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Salam Kasih Redaksi

Menyeberangi Lautan Kehidupan

Mānasa bhajare guru charanam
Dusthara bhava sāgara tharanam
Guru maharaj guru jay jay
Sainath sad guru jay jay
Om namah Shivaya (3x) Shivaya 

namah Om
Arunachala Shiva (3x) Aruna Shiva Om
Omkaram Baba (3x) Om namo Baba
	 Melalui lagu tersebut, Swami me-
nyerukan kepada para bakta untuk 
mengendalikan pikiran dan berserah 
diri kepadaNya. “Pusatkan pikiranmu 
di Kaki Guru Sejati dan bernyanyilah. 
Ini akan membawamu menyeberangi 
lautan kehidupan yang sulit dan penuh 
tantangan,” demikian pesan Swami. 
Tanpa bersujud di Kaki Padma Guru Sejati, 
tidak mungkin kita dapat menyeberangi 
lautan kelahiran dan kematian berulang 
kali. Inilah jalan bakti yang paling cocok 
untuk mencapai Tuhan di jaman Kali 
Yuga ini. Lebih lengkap tentang ini, baca 
rubrik Spiritual Corner dengan judul 
Dambakan Kasih Tuhan Melalui Bhajan.
	 Wacana utama edisi ini menampilkan 
wejangan Swami yang disampaikan pada 
Hari Ulang Tahun Beliau di tahun 1964. 
Dalam wacana yang berjudul Jagalah 
Agar Bendera Tetap Berkibar, Swami 
menjelaskan bahwa kesadaran diri sejati 
(jnana) merupakan tahap akhir karma. 
Sedangkan pada wacana berjudul Karma 
dan Welas Asih, Swami menjamin bahwa 
karunia Tuhan dapat membatalkan 
segala akibat karma. ”Kelirulah engkau 
jika mengatakan bahwa suratan takdir 

itu tidak dapat dihapus. Karena itu 
jadikan Beliau (Tuhan) sais kereta (hati)-
mu,” pesan Swami.  
	 Wacana utama lainnya, berjudul 
Berwujud atau Tanpa Wujud Kekuasaan 
Tuhan Tidak Berbeda atau Berkurang. 
Dalam wacana ini Swami memberikan 
banyak nasihat, hal-hal yang harus 
dilakukan sebagai bakta. Di antaranya, 
murnikan hati kita dengan berbaik 
hati dan ramah kepada semua orang. 
Jangan mencari kesalahan orang lain, 
pandanglah semuanya dengan kasih dan 
hormat. Sebagai bakta, apakah kita sudah 
menjadi seperti yang Beliau harapkan? 
Jika masih banyak kekurangan, tidak 
perlu berkecil hati. Beliau berjanji akan 
selalu menolong, asalkan kita mengakui 
kesalahan kita.
	 Di penghujung 2012 ini, segenap tim 
redaksi memohon maaf kepada seluruh 
pembaca jika selama setahun kami 
menyajikan berbagai tulisan di majalah 
ini, banyak sekali kekurangan dan 
kesalahan. Baik itu salah ketik maupun 
kesalahan yang tidak kami sengaja 
lainnya. Di tahun 2013 majalah Wahana 
Dharma akan tampil dengan desain 
baru yang lebih menarik, dan beberapa 
artikel baru yang sudah disiapkan. 
Bagaimanapun kita harus bersyukur bisa 
melewati tahun 2012 dengan selamat. 
Yakinlah, bersama Swami kita pun 
mampu mengarungi lautan kehidupan 
di tahun 2013 yang penuh tantangan.

Jai Sai Ram. 
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Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
pada HUT Beliau di Prashānti Nilayam, 23 – 11 – 1964 (Pagi)

JAGALAH AGAR BENDERA TETAP BERKIBAR

(Dalam puisi yang dilantunkan Baba secara mendadak--tanpa persiapan—sebelum 
memulai wacana, Beliau menyatakan diri sebagai Shrī Nātha ‘junjungan Dewi 
Sri’, Lōka Nātha ‘penguasa dunia’, dan Anātha Nātha ‘pelindung mereka yang tak 
berdaya’. Beliau adalah Ia yang (dahulu) menyelamatkan Gajendra, bocah Dhruva, 
Kuchela yang miskin, dan Prahlāda yang tak berdaya!)

	 Kini hati para bakta yang berkumpul 
di sini semuanya mekar bagaikan bunga 
teratai ketika matahari bersinar karena 
mereka percaya bahwa inilah hari ketika 
Tuhan menjelma dalam wujud manusia.
	 Aku bisa memberi tahu mereka 
bahwa di Puttaparti dan di mana 
saja para bakta berada, setiap hari 
adalah Janmōtsavam, Brahmōtsavam, 
dan Ānandōtsavam (nama berbagai 
perayaan suci). Yang tidak berwujud 
(Nir-ākara) datang dalam wujud manusia 
(nara-ākāra) bila kebajikan orang-
orang yang baik dan kejahatan kaum 
durjana mencapai tingkat tertentu. 
Bakti Prahlāda dan ketidakpedulian 
ayahnya (pada Tuhan), keduanya harus 
matang sebelum Avatar Narasimha 
muncul. Agar mengetahui kebenaran 
Sang Avatar, peminat kehidupan 
rohani harus mengolah hatinya seperti 
petani yang menggarap ladangnya. 
Sādhaka harus membersihkan ladang 
hatinya dari semak berduri, tanaman 
merambat liar, dan akar-akar yang 
halus. Ia harus meluku tanah itu, 
mengairinya, dan menebarkan benih 
dengan baik. Ia harus menjaga semaian 
dan tanaman muda yang tumbuh dari 

serangan hama serangga, dan juga dari 
kambing serta sapi yang mungkin akan 
merusaknya. Ia harus memasang pagar 
di sekelilingnya. Demikian pula rasa 
keakuan, keangkuhan, dan ketamakan 
harus dilenyapkan dari hati. Ketaatan 
mengikuti kebenaran, mengulang-ulang 
nama Tuhan (japa), dan meditasi dapat 
diibaratkan dengan pekerjaan meluku 
serta meratakan tanah. Kasih adalah air 
yang harus menggenangi ladang itu, 
membuat tanahnya gembur dan subur. 
Nama Tuhan adalah benihnya, dan bakti 
adalah kecambah yang tumbuh. Nafsu 
keduniawian (kāma) dan kemarahan 
(krodha) adalah ternak, sedangkan 
disiplin adalah pagarnya, kebahagiaan 
jiwa (ānanda) adalah panennya.

Kesadaran Diri Sejati (Jnāna) adalah 
Tahap Akhir Karma

	 Tentu saja engkau hanya akan 
percaya kepada Tuhan bila engkau 
telah menyadari bahwa alam semesta 
ini pasti ada pencipta, pelindung, dan 
penggeraknya agar proses evolusi 
dan involusi berlangsung, atau suatu 
kekuasaan yang menjalankan ketiga 
fungsi ini. Agar dapat memahami ide ini, 
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hati sādhaka harus murni dan pikirannya 
bersih serta jernih. Untuk ini, karma 
sangat penting. Karmakanda (bagian 
yang membahas tentang ritual) dalam 
Veda merupakan bagian utama dalam 
kitab suci ini karena jnāna ‘kesadaran 
diri sejati’ tak lain adalah tahap terakhir 
karma. Suatu laskar mempunyai bala 
tentara, tetapi hanya sedikit perwira, 
demikian pula karma ada banyak, dan 
semuanya menaati jnāni ‘orang yang 
telah mencapai kesadaran diri sejati’. Dari 
seratus bagian Veda, yang delapan puluh 
adalah karma, enam belas upāsana, dan 
empat jnāna. Karma harus dilakukan 
untuk mendidik berbagai dorongan 
dalam diri manusia dan melatih 
perasaan-perasaannya. Kemudian 
engkau akan memupuk sikap upāsana, 
kerendahan hati di hadapan Yang 
Mahabesar yang tidak diketahui, dan 
akhirnya engkau akan menyadari bahwa 
kenyataan yang ada hanyalah engkau, 
yang sama dengan Beliau (kesadaran 
semesta, keterangan penerjemah).
	 Dewasa ini engkau mendengar 
tentang kesetaraan dan kesamaan 
(samānatva) bahwa setiap makhluk itu 
sama dan setara dengan lainnya. Ini 
anggapan yang keliru karena kita dapati 
orang tua dan anak-anak mereka pun 
dianugerahi kemampuan yang berlainan, 
bila yang satu senang, lainnya sengsara. 
Tidak ada kesamaan dalam rasa lapar 
atau kegembiraan. Tentu saja semuanya 
sama-sama berhak memperoleh kasih 
dan simpati, juga karunia Tuhan. 
Semuanya berhak mendapat obat di 
rumah sakit, tetapi obat yang diberikan 
kepada orang yang satu, tidak boleh 
diberikan kepada orang yang lain. Tidak 

bisa ada kesamaan dalam pemberian 
obat. Setiap orang berhak mendapat 
obat yang bisa menyembuhkan 
penyakitnya.
	 Aku tahu bahwa perjuangan atas 
nama kesetaraan ini hanyalah satu dari 
berbagai cara yang digunakan manusia 
untuk memperoleh kebahagiaan 
(ānanda). Kini hampir di segala bagian 
dunia, manusia berusaha menempuh 
jalan pintas dan jalan yang salah seperti 
itu untuk mencapai kebahagiaan. 
Akan tetapi, biarlah Kuberi tahu kalian 
bahwa tanpa memperbaiki sikap dan 
kelakuan, tingkah-lakumu sehari-hari, 
perbuatan kecil-kecil yang kaulakukan 
setiap hari, engkau tidak akan dapat 
mencapai kebahagiaan jiwa. Kuanggap 
pelaksanaan itu penting.

Hasil Karma yang Dilakukan secara 
Disiplin

	 Seseorang atau suatu lembaga dinilai 
dari kejujuran atau integritasnya, apakah 
perbuatan dan tindakannya sesuai 
dengan prinsip-prinsip yang dinyatakan. 
Pikiran, perkataan, dan perbuatan, 
ketiganya harus bekerja secara selaras. 
Dengan karma yang dilakukan secara 
disiplin seperti itu, indra akan dimurnikan 
dan kedamaian tertinggi (prashānti) 
diperoleh. Kemudian dari kedamaian 
tertinggi ini akan timbul terang yang 
agung (prakānti), dan dari terang ini 
akan muncul cahaya pencerahan yang 
mulia (param-jyoti). Pencerahan ini akan 
mengungkapkan Param-atma, Atma 
Mahatinggi atau kesadaran semesta.
	 Sekarang Aku mengerek bendera 

Bersambung ke halaman 07



04 Edisi No. 248, Desember 2012

Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
pada HUT Beliau di Prashānti Nilayam, 23 – 11 – 1964 (Malam, Pk 20.00)

KARMA DAN WELAS ASIH

(Setelah menyanyikan lagu untuk mengawali wacana Beliau, Swami menggetarkan 
hati setiap orang dengan menyanyikan dua baris sloka Bhagavad Gītā yang 
menyatakan, “Yadā yadā hi dharmasya glānir-bhavati bhārata, abhy-utthānam-
adharmasya tadā-tmānam srjāmy-aham,” artinya, ‘Bila darma merosot, Aku 
memulihkannya dan Kutumpas kekuatan yang menyebabkan kemerosotan itu, dengan 
mengambil suatu wujud’, —Bhagavad Gītā 4 ; 7— dan Beliau menambahkan, 
“Paritrānāya sādhūnām vināshāya ca dushkrtām, dharma-samsthāpan-ārthāya 
sambhavāmi yugē-yugē,” artinya, ‘Aku lahir berulang-ulang dalam setiap krisis 
untuk melindungi orang-orang yang baik, menghukum yang jahat, dan memulihkan 
darma’—Bhagavad Gītā 4 ; 8—.

Swami memulai wacana Beliau setelah menyatakan kesamaan Beliau dengan sumber 
semua Avatar).

	 Sekarang setiap orang mencari 
hiburan, kenikmatan, dan kesenangan 
hidup; itu menjadi tujuan utamanya. 
Bila kauberi tahu seseorang bahwa ia 
bisa makan apa saja yang disukainya 
dan sebanyak yang dikehendakinya, ia 
senang sekali; jika kautambahkan bahwa 
akibatnya ia bisa terkena suatu penyakit, 
ia akan menganggapmu sebagai musuh. 
Tidak ada diet atau pengendalian yang 
disukai. Akan tetapi, kekuatan hanya 
dapat diperoleh dari pembatasan, 
pengendalian, dan pengaturan. 
Manusia menjadi ulet dan mempunyai 
daya tahan jika ia menerima kesulitan 
dan penderitaan dengan senang hati. 
Berusahalah sekuat tenaga, maka 
engkau akan memperoleh kekuatan 
untuk sukses. Carilah dasar ciptaan 
yang kasat mata ini dalam (Tuhan) 
yang tidak terlihat. Bangunan pencakar 
langit yang tinggi mempunyai fondasi 

yang dalam di tanah. Dunia yang kasat 
mata ini dilandaskan pada Tuhan yang 
tidak terlihat. Badanmu hanyalah sarana 
yang dapat kaugunakan untuk mencari, 
menyelidiki, dan menemukan dasar itu.

Tidak Ada Orang yang Sepenuhnya 
Baik

	 Badan adalah alat untuk melakukan 
karma. Tadi Shāstrī berkata bahwa 
budi dibentuk oleh karma (buddhih 
karmānusārinī). Japa ‘pengulang-
ulangan nama Tuhan atau doa’ dan 
meditasi akan memurnikan akal 
budi dan membuatnya menjadi alat 
untuk mencapai kesadaran diri sejati 
serta mendapatkan karunia Tuhan. 
Kehangatan karunia Tuhan akan meluluh-
lenyapkan segala ketidaktahuan (ajnāna 
atau tidak mengetahui kenyataan 
diri sejati sebagai kesadaran semesta, 
keterangan penerjemah). Engkau 
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dapat memperoleh karunia itu dengan 
menyibukkan diri dalam berbagai 
perbuatan yang baik. Lakukan karma yang 
paling sesuai bagimu, yang merupakan 
sifat dan tugasmu (svadharma), lakukan 
tanpa mengeluh, tanpa berpura-pura 
sakit untuk menghindari tugas. Itulah 
prinsip varnāsrama dharma (tugas 
dalam kelompok sosial dan tahap hidup 
seseorang).
	 Ketika hal ini diikuti oleh orang 
banyak, kaya atau pun miskin, India 
menjadi negeri yang damai dan sejahtera, 
tetapi kini negeri ini tenggelam dalam 
kegelapan dan kekacauan. Karena itu, 
Avatar lain telah datang untuk mengajar 
orang-orang tentang darma yang 
sudah mereka lupakan. Rāma, Krishna, 
dan para Avatar lain harus menghabisi 
satu atau beberapa orang yang dapat 
dikenali sebagai musuh cara hidup 
yang berdarma dan dengan demikian 
memulihkan penerapan kebajikan. 
Akan tetapi, kini, tidak ada orang yang 
baik sepenuhnya, karena itu, siapa yang 
layak mendapat perlindungan Tuhan? 
Semuanya dicemari kejahatan. Jadi, 
siapa yang akan bertahan hidup jika 
Avatar memutuskan untuk menumpas 
(kejahatan)?
	 Karena itu, Aku harus memperbaiki 
budi manusia dengan berbagai cara; 
Aku harus menasihati, menolong, 
memerintah, menghukum, dan siap 
membantu sebagai teman yang 
mengharapkan keberhasilan semuanya, 
sehingga mereka dapat membuang 
kecenderungan jahat, mengenali 
jalan yang benar, menempuhnya, 
dan mencapai tujuan. Aku harus 
mengungkapkan kepada orang banyak 

tentang nilai dan manfaat Veda, Shāstra, 
serta kitab-kitab suci yang menggariskan 
norma-norma.
	 Jalan yang termudah menuju 
kesadaran diri sejati adalah menyerahkan 
rasa keakuan (sharanāgati). Arjuna 
pasrah (kepada Krishna), karena itu, 
pertempuran yang dilakukannya 
diubah menjadi yajna (persembahan 
kepada Tuhan), suatu latihan spiritual! 
Daksha melangsungkan yajna, tetapi ia 
tidak pasrah diri; ia begitu penuh rasa 
keakuan sehingga meremehkan Tuhan! 
Karena itu, yajna-nya berubah menjadi 
peperangan yang penuh bau busuk 
kebencian. Jangan kauadu egomu yang 
kecil sekali melawan Yang Mahakuasa; 
serahkan pada kehendak-Nya, maka 
engkau akan memiliki kedamaian yang 
abadi.

Karunia Tuhan Dapat Membatalkan 
Segala Akibat Karma

	 Mungkin engkau berkata bahwa 
karma dari kehidupan yang lampau harus 
dihabiskan dalam kehidupan sekarang ini 
dan berapa pun besarnya rahmat Tuhan 
tidak dapat menyelamatkan manusia 
dari hal itu. Jelas ada orang yang telah 
mengajarmu untuk mempercayai hal itu. 
Tetapi, Kuyakinkan engkau, engkau tidak 
perlu menderita akibat karma seperti 
itu. Bila engkau menderita nyeri yang 
hebat, dokter memberimu suntikan 
morphin, lalu engkau tidak merasa sakit 
lagi, walaupun sebenarnya rasa nyeri itu 
ada di badanmu. Karunia Tuhan dapat 
diibaratkan dengan morphin, sehingga 
sakitnya tidak kaurasakan, walaupun 
engkau menjalaninya! Karunia Tuhan 
melenyapkan keganasan karma yang 
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harus kaujalani.
	 Engkau tahu obat-obatan diberi 
tanggal dan dinyatakan kedaluwarsa 
setelah tanggal tertentu. Nah, akibat 
karma bisa dibuat batal dan tidak berlaku 
walaupun perhitungannya ada dan harus 
dibayar atau dijalani! Atau, Tuhan dapat 
menyelamatkan sepenuhnya seseorang 
dari berbagai akibat (karmanya) seperti 
yang telah Kulakukan pada minggu 
Gurupurnima beberapa bulan yang 
lalu untuk seorang bakta; serangan 
jantung dan stroke melumpuhkan yang 
seharusnya menimpanya, Kuambil alih!
	 Kelirulah jika engkau mengatakan 
bahwa apa yang tertulis di dahi (lalāta 
likhitam) atau suratan takdir itu tidak 
dapat dihapus, bahwa apa yang telah 
diperoleh dalam kehidupan yang 
lampau (pahala atau dosa) harus dilakoni 
atau dihabiskan dalam kehidupan 
sekarang ini. Karunia Tuhan dapat 
membatalkan semua ini; tidak ada yang 
dapat menghalanginya. Ingat, itu adalah 
karunia Yang Mahakuasa.

Pengendalian Diri Akhirnya Membawa 
Menuju Kemenangan

	 Di antara para Avatar, beberapa 
menjelma untuk suatu tujuan tertentu 
yang terbatas seperti misalnya Avatar 
Vāmana atau Narasimha. Mereka hanya 
perwujudan Tuhan untuk melawan 
kejahatan tertentu. Mereka bukan 
Avatar penuh yang berlangsung lama 
dan berpengaruh luas seperti Rāma dan 
Krishna.
	 Tidak ada rasa benci dalam diri 
seorang Avatar, Beliau penuh belas 
kasihan dan murah hati. Itulah sebabnya 
Krishna pergi ke istana Kaurava sebagai 

utusan perdamaian untuk menyarankan 
kompromi. Beliau memperlihatkan 
kepada manusia bahwa ia harus 
sabar walaupun orang lain sengaja 
membangkitkan kemarahannya; 
bahwa pengendalian diri akhirnya akan 
membawanya menuju kemenangan. 
Krishna memperlihatkan bila engkau 
melakukan latihan rohani untuk 
terus menerus menghayati kehadiran 
Tuhan, pasti engkau akan mencapai 
kemenangan. Jadikan Beliau sais kereta 
(hati)-mu. Beliau akan mengemudikan 
engkau melalui rintangan yang paling 
sulit. Beliau tidak pilih kasih dan tidak 
punya saingan. Seperti api, Beliau 
menebarkan kehangatan kepada 
semua yang ada di dekat-Nya. Jika 
engkau tidak merasakan kehangatan 
itu, jangan salahkan Beliau; salahkan 
dirimu sendiri karena engkau jauh dari-
Nya. Lihatlah Bhishma! Ia berdoa kepada 
Krishna yang telah bersumpah untuk 
menghabisinya; ia mohon agar Krishna 
menganugerahinya penampakan 
kemuliaan Beliau sebagai Tuhan! Itulah 
bakti sejati, jnāna yang sesungguhnya! 
Ia mempunyai kepercayaan, 
memperoleh penampakan, dan Krishna 
memberkatinya.
	 Hiranyakashipu berkata, “Ia tidak 
ada di mana pun juga,” maka Beliau tidak 
ada di manapun juga baginya. Prahlāda 
menyatakan, “Beliau ada di mana-mana,” 
maka Beliau muncul dari dalam tiang 
untuk membuktikan bahwa Prahlāda 
benar. Tuhan tidak perlu berlari masuk ke 
dalam pilar untuk kemudian keluar dari 
situ guna menanggapi tantangan sang 
ayah. Sejak semula Tuhan ada di situ 
sebagaimana Beliau ada dalam segala 
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sesuatu. Beliau hanya perlu membuat 
diri-Nya terlihat!
	 Aku juga seperti itu; bila engkau 
menerima Aku dan berkata ya, Aku juga 
menanggapi dan berkata ya, ya, ya! Jika 
engkau menolak dan berkata tidak, Aku 
juga menggemakan, tidak. Datanglah, 
periksa, alami, dan percayalah; itulah 
cara untuk memanfaatkan Aku.

Jangan Merendahkan Kemampuan 
Bawaanmu

	 Dakshinamūrti mengajar murid-
murid-Nya dengan keheningan, 
demikian kata Shāstrī. Ya. Yang 
dilakukannya yaitu membuat para murid 
bertumpu pada budi mereka sendiri. 
Jangan merendahkan kemampuan 
bawaanmu. Jika engkau menyelam 
jauh ke dalam dirimu, engkau dapat 
menemukan sumber segala kekuatan. 
Jutaan semut yang merayap di atas batu 
cadas dapat menimbulkan alur yang 
dalam di sepanjang jalan yang mereka 
lewati. Kaki-kaki semut yang demikian 
kecil mempunyai kekuatan sebesar 

itu. Mungkin engkau sudah melihat 
di tembok-tembok yang mengelilingi 
sumur desa, ada berbagai ceruk yang 
timbul di lempengan batu granit karena 
banyak tempayan air terus menerus 
diletakkan di situ! Tempayan itu dibuat 
dari gerabah, tetapi setelah bertahun-
tahun, mereka bahkan dapat mengikis 
batu granit yang paling keras dan 
menimbulkan ceruk-ceruk di tempat 
tempayan itu diletakkan! Perwujudan 
atma (ātma-svarūpam) bukanlah 
makhluk yang terbatas (alpa-svarūpam)! 
Atma tidak menderita anemia. Atma 
adalah dinamo sangat kuat yang dapat 
membangkitkan kekuatan tak terhingga 
besarnya. Guru menunjukkan tujuan 
kepadamu, tetapi engkau sendiri yang 
harus membangkitkan kekuatan (dalam 
dirimu) dengan melakukan latihan 
spiritual (sādhana).
(Wacana ini diberikan oleh Bhagawan 
setelah para bakta mempersembahkan 
rangkaian bunga dengan tiada putusnya 
dari pukul 10.30 hingga 19.30).

Alih bahasa :  Dra. Retno S. Buntoro

Prashānti di Prashānti Nilayam ini 
sesuai dengan kebiasaan yang sudah 
tumbuh di sini, seperti kebiasaan di 
alam yang bersifat fisik dan kebendaan. 
Bendera ini melambangkan disiplin 
spiritual yang sudah Kugariskan 
bagi kalian, penaklukan nafsu kāma 
dan krodha ‘kemarahan’, pencapaian 
kasih suci (prēma), dan pelaksanaan 
japa yōga yang membuat teratai hati 

mekar dan menimbulkan cahaya jnāna 
‘kesadaran diri sejati’ di dalamnya. 
Ketika Aku mengerek bendera ini ke 
atas Nilayam, kalian harus mengubah 
hati kalian menjadi tempat kedamaian 
yang tertinggi (Prashānti Nilayam) dan 
juga mengerek bendera itu di situ serta 
menjaganya agar selalu berkibar.

Alih bahasa :  Dra. Retno S. Buntoro

Sambungan dari halaman 03

JAGALAH AGAR BENDERA TETAP BERKIBAR



08 Edisi No. 248, Desember 2012

Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
di Pendopo Sai Kulwant, Prashānti Nilayam, 14 – 10 – 1964

BERWUJUD ATAU TANPA WUJUD
KEKUASAAN TUHAN TIDAK BERBEDA ATAU BERKURANG
	 Tadi pandit berbicara tentang 
berbagai bentuk bakti: bakti tanpa 
pamrih (nishkāma bhakti), bakti tertinggi 
(parā bhakti), bakti yang manis (madhura 
bhakti), bakti dalam kegiatan (karma 
bhakti), dan sebagainya. Jika engkau 
menyatakan mempunyai bakti, wajarlah 
bila timbul pertanyaan, di mana engkau 
telah menempatkan rasa suka, rasa 
sayang, dan kesetiaanmu yang teguh, 
dan mengapa. Bila engkau tertarik 
pada objek-objek yang memberikan 
kesenangan dan keuntungan lain 
yang bersifat fisik dan kebendaan, 
engkau akan terus menerus mengalami 
kekhawatiran, rasa takut, kecemasan, 
dan tiadanya ketenteraman batin 
(ashānti). Kebahagiaan yang diberikan 
oleh hal-hal semacam itu sama tidak 
nyatanya seperti kebahagiaan yang 
kauperoleh dari hal itu dalam mimpimu. 
Pengalaman dalam keadaan jaga itu 
sama tidak nyatanya dan cepat berlalu 
seperti pengalaman dalam mimpi. 
Yang kasat mata adalah mimpi, yang 
tidak kasat mata adalah yang nyata. 
Dalam keanekaragaman alam semesta 
ini ada campuran kenyataan dan 
ketidaknyataan. Itulah sebabnya alam 
semesta ini mengelabui; itulah sebabnya 
suka dan duka itu bersifat sementara.
	 Sesungguhnya bakti adalah 
kesetiaan yang teguh kepada Tuhan 

yang mempunyai wujud, sifat, dan nama. 
Dengan akal budimu engkau dapat 
memahami bahwa engkau dianugerahi 
hanya dengan wujud yang mempunyai 
nama dan sifat. Karena itu, Tuhan harus 
menampakkan diri di hadapanmu 
dengan wujud, sebagai pribadi yang 
mempunyai sifat-sifat (sakāra, saguna, 
sarupa) agar engkau dapat mengasihi, 
mengabdi, mengikuti Beliau, dan 
dibebaskan (dari lingkaran kelahiran 
serta kematian) oleh Beliau. Akan tetapi, 
bila Beliau datang dengan wujud, jangan 
beranggapan bahwa Beliau berbeda 
atau (kekuasaan) Beliau berkurang. 
Minyak susu (ghī) yang membeku 
berwarna putih dan berbutir-butir. 
Bila dipanaskan, ghī berubah menjadi 
cairan yang tidak berwarna dan tidak 
berbentuk. (Ghī) yang tidak berwujud 
(nirākāra) menjadi berwujud (sakāra) 
bila terkena hawa dingin. Demikian pula 
di relung hati bakta yang sejuk, yang 
tidak berwujud menjadi berwujud.
	 Bila yang tidak berwujud mengubah 
diri-Nya sendiri, Beliau mungkin muncul 
dengan kemuliaan, kekuatan, atau 
kekuasaan tertentu (vibhavākāra), atau 
muncul sebagai manifestasi kekuasaan 
Tuhan yang lengkap (svākāra). Dengan 
kata lain, Sang Avatar mungkin hanya 
mengungkapkan sebagian kemuliaan 
Tuhan yang perlu untuk tugas yang 
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merupakan tujuan kedatangan-Nya, 
atau mungkin Beliau melampaui 
tujuan kedatangan-Nya yang terbatas 
dan memperlihatkan kebesaran-Nya 
sepenuhnya. Rāma adalah contoh yang 
baik untuk jenis pertama (vibhavākāra), 
sedangkan Krishna adalah contoh untuk 
jenis kedua (svākāra). Krishna tidak puas 
hanya dengan menghabisi Shishupala 
dan Dhantavakra, dua iblis (asura) yang 
dalam kelahiran sebelumnya adalah Jaya 
dan Vijaya; Beliau juga tidak puas dengan 
membinasakan berbagai orang jahat lain 
yang pada waktu itu memenuhi dunia.

Kemasyhuran dan Nama Buruk Ber-
jalan Seiring

	 Dalam Bhagavad Gītā, dan dalam 
pelajaran spiritual yang Beliau berikan 
kepada Uddhava serta lain-lainnya, 
Krishna menggariskan dasar-dasar 
kehidupan spiritual dan berbagai cara 
untuk melenyapkan ketidaktahuan 
pramula (yang dimaksud yaitu tidak 
mengetahui kenyataan diri sejati 
sebagai kesadaran semesta, keterangan 
penerjemah) sebagai langkah-langkah 
menuju pembebasan manusia (dari 
lingkaran kelahiran dan kematian). 
Langkah-langkah ini dapat diikuti oleh 
berbagai bagian komunitas manusia, 
dari para pemuda penggembala sapi dan 
para wanita penjual produk susu yang 
buta huruf, hingga para cendekiawan, 
orang-orang yang menjalani kehidupan 
spiritual (sādhaka), para ahli upacara, 
mereka yang terampil dalam pelayanan 
sosial, dan para ahli filsafat yang 
berpengalaman.
	 Dalam wacananya, Jonnalagadda 
Satyanarayanamurti dengan indah 

melukiskan pedihnya perpisahan yang 
membuat penduduk desa sangat 
menderita bila Sri Krishna dijauhkan dari 
mereka walaupun hanya sebentar. Bila 
mereka melihat awan biru tua di langit, 
mereka menitikkan air mata sukacita 
karena warna itu mengingatkan mereka 
pada Sri Krishna yang mereka puja dan 
kasihi. Akan tetapi, pada masa hidup-
Nya Krishna difitnah, dan orang-orang 
menyebarkan berbagai cerita yang 
jahat mengenai Beliau! Memang selalu 
begitu; penyediaan air minum secara 
tidak langsung juga berarti pemasangan 
pipa untuk air minum dan untuk limbah. 
Nama buruk dan kemasyhuran berjalan 
seiring. Pribadi-pribadi yang dihormati 
menjadi sasaran penghinaan orang-
orang yang tidak bertanggung jawab.

Dedikasi Harus Timbul Secara Wajar

	 Kaum bijak menyatakan bahwa 
mereka menjadi sedih bila orang-
orang yang bersifat duniawi menyebut 
mereka senang atau mendapati mereka 
senang. Caitanya merasa senang ketika 
orang-orang mencercanya karena 
menghabiskan waktu untuk kīrtan 
(menyanyikan nama Tuhan) dan ketika 
mereka merusak mridang (gendang 
kecil) dan tala (gembreng kecil)-nya. 
Ia berkata, “Orang-orang ini bodoh; 
mereka mengira suatu pohon dapat 
diselamatkan jika daunnya disirami; akar 
sukacita harus diairi agar kegembiraan 
dapat tumbuh dalam dirimu. Akarnya 
adalah Krishna, Krishna di dalam hatimu.” 
Airi akar itu dengan air mata, air mata 
sukacita karena engkau mendapat 
kesempatan untuk menyanyikan nama-
Nya, dan memuji kemuliaan-Nya; bukan 
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air mata kesedihan karena air mata 
semacam itu adalah (dosa) sakrilegi; 
air mata semacam itu tidak boleh 
mencemari kaki suci Sang Avatar.
	 Pengabdian kepada Avatarlah yang 
menyucikan segala kegiatan. Beliaulah 
penyebab utama (segala) kegiatan; 
Beliaulah pendorongnya, pelaksana, 
penganugerah kekuatan serta kecakapan 
yang diperlukan, dan penikmat hasilnya. 
Karena itu, pengabdian harus timbul 
secara wajar dalam dirimu karena 
semuanya adalah milik-Nya, dan tiada 
apa pun yang merupakan milikmu! 
Tugasmu adalah mempercayai bahwa 
Beliaulah yang mendorong segala 
kegiatanmu, dan dapatkan kekuatan 
dari keyakinan itu. Sebelum luka sembuh 
dan kulit baru menjadi keras, tempat 
yang luka itu harus dibalut. Demikian 
pula sebelum engkau menyadari 
kenyataan sejati, maka minyak gosok 
iman, pergaulan yang suci, dan gagasan 
yang suci, harus dioleskan pada pikiran 
yang terpengaruh rasa keakuan.
	 Setiap orang dari antara kalian 
mempunyai tiket untuk menuju 
kebebasan dari lingkaran kelahiran 
dan kematian. Tetapi, sebagian besar 
tidak mengetahui kereta api yang harus 
mereka naiki, banyak yang turun di 
berbagai setasiun di pertengahan jalan 
karena mengiranya sebagai setasiun 
terakhir, lalu mereka mengembara tanpa 
daya di hutan belantara, atau terpikat 
oleh berbagai pemandangan dan 
tempat.
	 (Dalam wacana pandit tadi) 
disebutkan tentang ajnāna 
‘ketidaktahuan’ (tidak mengetahui 
kenyataan diri sejati sebagai kesadaran 

semesta, keterangan penerjemah). 
Ajnāna ini didatangkan dari luar, 
sedangkan jnāna ‘penghayatan diri 
sejati’ merupakan pembawaan manusia 
sejak lahir. Jnāna yang dimiliki manusia 
ini dikaburkan oleh asap delusi yang 
membuatnya melihat keanekaragaman 
atau bingung. Manusia membebani 
dirinya sendiri dengan informasi tentang 
ciptaan yang beranekaragam. Ia telah 
memperoleh berbagai kecakapan dan 
keterampilan, tetapi ia tidak mempunyai 
kemampuan untuk melihat segala 
sesuatu sebagai kesatuan yang utuh, 
untuk melihat kesatuan yang mendasari 
dunia objektif ini. Selain itu, ia tidak 
mempunyai perlengkapan (bekal 
pengetahuan spiritual) untuk hidup 
berdampingan dalam kasih dengan 
orang-orang lain, untuk menyadari 
sifat kemanusiaan umat manusia, dan 
merasakan bahwa Tuhan yang samalah 
yang menggiatkan setiap manusia.

Jangan Sia-Siakan Kemampuan 
Pertimbangan yang Dianugerahkan 
Kepadamu 

	 Seberapa jauh pengetahuan yang 
kauperoleh di sekolah dan melalui buku-
buku bisa membawamu? Ada seorang 
istri yang diberi buku cek agar ia bisa 
mengambil sendiri uang dari rekening 
di bank. Ia menandatangani setiap 
cek dengan, “Istrimu yang penyayang,” 
dan ia heran mengapa cek itu ditolak. 
Harus ada penyesuaian, pengakuan 
akan perubahan keadaan, kesadaran 
bahwa nilai makhluk hidup atau 
benda itu bersifat relatif, dan harus ada 
kemampuan untuk membedakan antara 
hal yang nyata dan yang kenyataannya 
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bersifat relatif. Jangan menyia-
nyiakan kemampuan pertimbangan 
dan suara hati yang dianugerahkan 
kepadamu dengan mengabaikan atau 
(tidak menggunakan)-nya. Kisahmu 
jangan merupakan pengulangan kisah 
penebang pohon yang dianugerahi 
hutan pohon cendana luas sebagai 
hadiah, tetapi karena tidak mengetahui 
nilai kayu cendana, ia membakar kayu itu 
menjadi arang dan menjualnya seharga 
arang setiap karungnya!
	 Sifat ketuhanan manusia 
diabaikan dan kesempatan untuk 
mengembangkannya (yang disebut 
“kehidupan”) disia-siakan. Engkau 
memperhitungkan kekayaan dalam 
kaitannya dengan tanah, bangunan, 
emas, serta perak, dan akhirnya merasa 
sedih (jika harus) pergi meninggalkannya.
	 Engkau makan obat-obatan 
dalam upaya membebaskan diri dari 
cengkeraman penyakit, tetapi engkau 
tidak menyadari berbagai penyakit yang 
menggerogoti hal yang sangat penting 
untuk kebahagiaanmu dan membuat 
engkau menjadi orang yang berbahaya 
secara sosial yaitu penyakit dengki, 
dendam, kebencian, dan keserakahan. 
Dapatkan nasihat yang terbaik untuk 
mengobati penyakit-penyakit ini. 
Percayalah bahwa Tuhan hidup dalam 
setiap hati, maka bila engkau menyakiti 
siapa saja, secara fisik atau mental, berarti 
engkau meremehkan atau menyangkal 
Tuhan. Tuhan ada di mana-mana.

Murnikan Hatimu dengan Berbaik 
Hati kepada Semuanya

	 Apakah engkau berkata bahwa 
Tuhan menampakkan diri dari tiang di 

istana Hiranyakashipu walaupun Beliau 
tidak ada di situ? Atau apakah engkau 
berkata bahwa Tuhan muncul di situ 
karena Beliau ada di situ? Tuhan ada di 
situ, Beliau ada di mana-mana. Akan 
tetapi, karena Hiranyakashipu berkata 
bahwa Tuhan tidak ada di situ, ia tidak 
dapat melihat-Nya. Karena Prahlada 
berkata bahwa Tuhan ada di situ, Beliau 
dapat dilihat di situ. Jika engkau buta, 
bagaimana engkau dapat melihat-Nya, 
walaupun mungkin Beliau ada tepat 
di hadapanmu? Engkau buta pada 
kemahaadaan-Nya; jadi, bagaimana 
engkau dapat melihat-Nya di mana-
mana?
	 Bila magnet tidak menarik jarum, 
kesalahannya terletak pada kotoran 
yang menyelubungi jarum itu. Bila Tuhan 
tidak mendekati bakta, kesalahannya 
terletak di hati sang bakta, hatinya tidak 
cukup murni.
	 Murnikan hatimu dengan berbaik 
hati dan ramah tamah kepada semuanya. 
Jangan mencoba mencari kesalahan 
orang-orang lain. Pandanglah semuanya 
dengan kasih, dengan hormat, dengan 
mempercayai ketulusan hati mereka. 
Kuminta engkau agar memperlakukan 
para pembantumu dengan baik. Jangan 
mempunyai rasa benci atau sombong di 
hatimu (sehingga memandang rendah 
orang lain). Jika harus memperlihatkan 
rasa jengkelmu, ungkapkan melalui 
perkataan, bukan perbuatan. Sesali 
kesalahan yang kaulakukan dan bulatkan 
tekad untuk tidak pernah mengulangnya 
lagi; berdoalah memohon kekuatan 
untuk melaksanakan keputusanmu.

Alih bahasa :  Dra. Retno S. Buntoro
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Pertanyaan (106): Swami! Kami 
mempunyai berbagai sifat: tāmasika, 
rājasika, dan sāttvika. Apakah sifat-sifat 
itu bisa berubah kapan saja? Bagaimana 
caranya agar kami dapat meluhurkan 
diri kami? Mungkin kadang-kadang 
sifat-sifat inilah yang menyebabkan 
kami berselisih dengan rekan sekerja 
kami di kantor. Dalam keadaan ini, 
apa yang harus kami lakukan? Mohon 
berilah kami pemecahan masalah yang 
kami hadapi setiap hari ini.
Bhagawan: Seluruh dunia berkisar di 
sekitar ketiga sifat ini: tāmasika, rājasika, 
dan sāttvika. Setiap orang mempunyai 
ketiga sifat ini yang bekerja bagaikan 
ketiga bilah daun kipas. Tetapi, dalam 
pribadi seseorang, sifat yang menguasai 
kedua sifat lainnya menentukan sifatnya, 
seluruh kepribadiannya, tidak, bahkan 
nasibnya secara keseluruhan. 
	 Jika sifat sattvika menguasai sifat 
rājasika dan tāmasika, maka orang itu 
saleh. Bila sifat rājasika mengasai sifat 
sāttvika dan tāmasika, maka orang itu 
emosional, penuh gairah, dan giat. Bila 
dikuasai oleh sifat tāmasika, maka orang 
itu tumpul, lamban, dan pasif. Jadi, setiap 
orang mempunyai ketiga sifat ini.
	 Misalnya, tidakkah engkau melihat 
ketiga warna: putih, merah, dan hitam 
dalam bola mata? Ketiga warna itu 
melambangkan ketiga sifat ini. Amatilah 
matahari terbit. Engkau akan melihat 
tiga warna: merah, putih, dan hitam 
yang menunjukkan ketiga sifat tersebut. 

Meskipun demikian, engkau harus 
memperhatikan satu hal yang penting. 
Sifat-sifat ini tidak eksis sendiri. Tuhan 
membuat mereka berfungsi. Akan 
tetapi, sifat-sifat ini tidak ditemukan 
dalam Tuhan karena Tuhan melampaui 
segala sifat (gunātīta).
	 Sifat-sifat itu dapat diubah. Misalnya 
saja, engkau dapat mengatasi sifat 
tāmasika dengan melakukan kegiatan 
(karma). Karma mengubah sifat tāmasika 
menjadi kegiatan yang bersifat rājasika. 
Sifat rājasika ini rangkap dua. Sifat 
ini dapat memberimu sukses atau 
kegagalan, untung atau rugi, pujian atau 
kecaman, dan sebagainya.
	 Manusia harus melakukan karma. 
Sesungguhnya tidak ada orang 
yang tidak melakukan kegiatan apa 
pun. Mungkin engkau berbaring di 
tempat tidur, terlelap, tetapi bukankah 
jantungmu berdetak, darahmu beredar, 
dan sistem saraf serta pernapasanmu 
tetap bekerja? Bukankah ini sama 
dengan kegiatan? 
	 Dengan melakukan kegiatan tanpa 
pamrih, mempersembahkan seluruh 
buah kegiatan itu kepada Tuhan, 
melayani Tuhan dalam setiap makhluk, 
dan dengan menyadari bahwa Tuhan 
bersemayam dalam segala makhluk, 
engkau dapat memupuk kebijaksanaan 
praktis atau kebijaksanaan yang 
didasarkan pada pengalaman 
(anubhavajnāna). Pada tingkat itu 
seorang yang rājasika menjadi orang 
yang sāttvika. 

SATYOOPANISHAD (18)

KONSEP (3)
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	 Jadi, karma itu penting. Karmā-
nubandhīni manushya lōkē ‘masyarakat 
manusia diikat oleh karma’. Engkau 
dianugerahi kehidupan untuk 
melakukan karma. Dengan demikian, 
kelahiran (janma) dan perbuatan (karma) 
itu saling berkaitan.
	 Sesungguhnya manusia harus 
menyampaikan hormat kepada 
perbuatan yang dilakukannya. Tasmai 
namah karmanē, ‘hormatku kepada 
karma yang diberikan atau diserahkan 
kepadaku’. Karena itu, sifat tāmasika dapat 
diubah menjadi sifat rājasika dengan 
perbuatan yang memang diniati, dan 
selanjutnya dapat diubah lagi menjadi 
sifat sāttvika dengan bakti dan jnāna 
‘kesadaran kemenunggalan semesta’. 
Inilah latihan spiritual (sādhana).
	 Dengan melakukan penyelidikan 
batin untuk menemukan diri sejati 
(ātmavicāra) engkau dapat memperbaiki 
dan mengubah sifatmu. Bila timbul 
timbul sifat-sifat rendah atau sifat 
hewani yang mana saja seperti: 
ketidakmantapan pikiran, tidur secara 
berlebihan, atau rakus, segera katakan 
kepada dirimu sendiri, setidak-tidaknya 
sepuluh kali, “Aku manusia, aku bukan 
binatang.” Kemudian engkau akan dapat 
mengatasinya. Lakukan tugasmu dengan 
sungguh-sungguh. Jangan sombong. 
Jangan suka pamer atau melakukan 
perbuatan yang menarik perhatian. 
Selalulah yakin bahwa Tuhan melihat 
apa pun yang kaulakukan, walaupun 
orang lain mungkin tidak melihatnya. 
Lakukan kewajibanmu dengan kasih.

Kewajiban yang dilakukan dengan 
kasih itu patut diinginkan.

Kewajiban tanpa kasih itu tercela.
Kasih tanpa kewajiban itu suci.

	 Bila kaupersembahkan segenap 
pekerjaanmu dan hasilnya kepada 
Tuhan, pekerjaanmu akan berubah 
menjadi pemujaan. 
	 Mungkin engkau tidak sependapat 
dengan rekan sekerjamu di kantor. 
Watakmu mungkin tidak cocok dengan 
mereka sehingga kadang-kadang 
menimbulkan perdebatan serta 
perselisihan, dan akibatnya engkau 
kehilangan ketenteraman batin. Karena 
itu, jangan bergaul terlalu erat dengan 
terlalu banyak orang. Katakan, “Halo, 
halo,” kepada setiap orang, “Apa kabar,” 
kepada semua yang kaujumpai, dan 
akhiri dengan, “Selamat tinggal.” Itu saja, 
jangan lebih.
	 Sekarang tidak ada bakti sosial 
sejati. Segala sesuatu merupakan 
pelayanan yang lamban (slow service) 
atau pelayanan untuk pamer (show 
service). Engkau harus merasa bahwa 
pelayanan yang kaulakukan itu bukan 
untuk orang lain, tetapi untuk kepuasan 
batin dan kebahagiaanmu sendiri. Apa 
pun yang kaulakukan, lakukan untuk 
memuaskan hati nuranimu. Jangan 
melakukan apa pun agar dipuji atau 
dihargai orang lain. Hati nurani adalah 
Tuhan. Ketahuilah bahwa akhlak yang 
baik itu paling penting; jangan pernah 
berkompromi dalam hal ini. Kerja sama 
selalu penting agar engkau mencapai 
sukses dalam hidupmu, tetapi kini kita 
hanya menemukan perpecahan.
	 Dengan bergabung dalam pergaulan 
yang baik (satsang), mendengarkan 
ajaran para guru agung serta kaum bijak 
waskita, dan terutama sekali dengan 
karunia Tuhan, engkau dapat mengubah 
sikap dan mentalitasmu. Anggulimala 
yang kejam berubah karena ajaran 
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Buddha, demikian pula Ratnakara 
(perampok bengis yang kemudian 
menjadi Resi Vālmiki) berubah karena 
ajaran Nārada. Vishvāmitra yang dulunya 
rajarshi ‘seorang bijak di antara para raja’, 
kemudian menjadi brahmarshi ‘orang 
bijak yang selalu tenggelam dalam 
kesadaran Brahman’ berkat petunjuk 
Resi Vasishtha. Dengan demikian, 
Vishvāmitra menjadi teman (mitra) 
seluruh alam semesta (vishva).
	 Suatu kali Arjuna menjatuhkan 
busur dan anak-anak panahnya di medan 
perang. Ia menjadi tāmasika (tumpul, 
pasif, dan lemah), bahkan enggan 
bertempur, pada hal ia berdiri di medan 
laga untuk tujuan itu. Ia melupakan 
segala ikrar yang telah diucapkannya 
dan berbagai kekejaman yang telah 
dilakukan Kaurava. Pada waktu itulah 
Krishna menimbulkan sifat rājasika 
dalam diri Arjuna dan menyiapkannya 
untuk menghadapi pertempuran 
Kurukshetra dengan semangat baru.
	 Maharaja Janaka menjadi seorang 
rājarshi karena ajaran-ajaran Yajnavalkya 
yang bijak; ia meninggalkan segala-
galanya dan menjadi seorang jnāni 
sempurna yang dikenal karena 
kebijaksanaan spiritualnya.
	 Karena itu, dengan sādhanā 
yang sungguh-sungguh, sifat tamas 
dapat diubah menjadi rajas, dan sifat 
rajas diubah menjadi sattva. Dengan 
melakukan hal ini, peminat kehidupan 
rohani menerima karunia Tuhan dan 
akhirnya menjadi pencari kebebasan 
(dari lingkaran kelahiran dan kematian).

Pertanyaan (107): Swami, kami 
mendengar tentang keempat tujuan 
hidup manusia (purushārtha). 

Bagaimana caranya agar kami dapat 
mencapai hal ini?
Bhagawan: Sudah sering Kuberi tahu 
para siswa-Ku tentang keempat F. F 
pertama adalah, “Follow the Master,” ‘Ikuti 
pemimpin’. Kebajikan atau darma adalah 
pemimpinmu. Ikuti darma sepanjang 
waktu. Segala perbuatanmu harus 
sesuai dengan darma, ‘norma-norma 
kehidupan yang ideal’. Bila engkau terus 
berpegang teguh pada darma, darma 
yang sama akan melindungi engkau, 
dharmō rakshati rakshitah ‘darma 
melindungi orang yang melindunginya’. 
Manusia (mānava) harus mengikuti 
darma manusia (mānavadharma), dan 
jangan pernah mengikuti darma iblis 
(dānavadharma).
	 F kedua adalah, “Face the devil,” 
‘Hadapi iblis’. Dalam hal ini, siapa yang 
dimaksud dengan iblis? Sementara 
darma merupakan pemimpinmu, artha 
‘harta atau uang’ adalah iblis. Sebagian 
besar orang berusaha keras memperoleh 
uang. Mereka menggunakan segala 
siasat, melakukan perbuatan yang jahat, 
tidak pada tempatnya, tidak adil, dan 
tidak benar hanya demi uang. Engkau 
mengira bahwa dunia ini berlangsung 
karena uang (dhanamūlamidam jagat). 
Tidak. Dunia ini bertumpu pada darma 
(dharmamūlam idam jagat, ‘darma 
adalah dasar/penopang segenap 
ciptaan’). Manusia harus mendapatkan 
uang dengan cara yang benar dan 
pantas, bukan dengan cara yang jahat 
dan berdosa.
	 F ketiga adalah, “Fight to the end,” 
‘Berjuanglah sampai saat terakhir’. 
Apakah musuh yang harus kaulawan 
sampai saat terakhir? Itulahkāma atau 
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keinginan (jasmani). Engkau harus terus 
berjuang hingga keinginan terakhir 
lenyap. 
	 Suatu kali Guru Agung 
Dakshināmūrti1) yang bijak berjalan di 
sepanjang pantai. Ia melihat ombak yang 
membubung tinggi mendorong sehelai 
rumput kecil ke arah pantai. Beliau 
merasa tidak senang. Bagaimanapun 
juga itu hanya sehelai rumput yang 
kecil sekali, dan samudra yang sangat 
luas mengeluarkan ombak setinggi 
gunung untuk menepikannya ke 
pantai. “Alangkah sombongnya lautan 
sehingga sehelai rumput pun tidak dia 
terima!”, demikian pikir Dakshināmūrti. 
Kemudian Samudra, Dewa Penguasa 
Lautan, menampakkan diri di hadapan 
Sang Guru dengan kedua tangan 
tertangkup dalam sikap hormat dan 
berkata dengan sangat rendah hati, “Oh 
Guru Agung! Saya tidak bersalah. Jangan 
mengecam saya dan menyebut saya 
sombong. Saya tidak sombong. Saya 
tidak boleh mempunyai satu kotoran 
yang kecil sekalipun, saya tidak mau ada 
cemar dalam diri saya, walaupun hanya 
sehelai rumput. Karena itu, gelombang 
saya mendorongnya ke pantai, bukan 
karena benci atau permusuhan.” Inilah 
arti “berjuang sampai saat terakhir”.
	 Kemudian F keempat adalah, “Finish 
the game,” ‘Selesaikan permainan’. 
Permainan apa? Permainan hidup. 
Bilakah permainan hidup ini selesai? 
Permainan ini akan selesai dengan 
tercapainya moksha (bebas dari 
kelekatan duniawi, bebas dari lingkaran 
kelahiran dan kematian, keterangan 
penerjemah). Karena itu, moksha adalah 
yang terakhir dalam keempat tujuan 
hidup. 

	 Di sini ada satu hal penting yang 
harus kauingat. Dari keempat tujuan 
hidup ini (purushārtha), darma adalah 
‘Mengikuti Pemimpin’, artha adalah 
‘menghadapi iblis’, kāma adalah ‘berjuang 
sampai saat terakhir’, dan moksha 
adalah ‘menyelesaikan permainan’. 
Yang pertama adalah darma dan yang 
keempat adalah moksha, dengan artha 
sebagai yang kedua, dan kāma yang 
ketiga, terletak di antaranya. Secara tidak 
langsung hal ini menyatakan bahwa 
artha harus didapatkan dengan darma. 
Sedangkan kāma seharusnya hanya 
digunakan untuk mencapai tujuan 
hidup yang keempat yaitu moksha. Jadi, 
keempat F ini berarti keempat tujuan 
hidup (purushārtha). Tetapi sekarang, 
Kukatakan kepadamu bahwa ada tujuan 
hidup lain, yang kelima; inilah tujuan 
hidup yang tertinggi yaitu kasih. 

Kasih adalah Tuhan.
Tuhan adalah kasih, karena itu

Hiduplah dalam kasih.
Dengan kasih, tidak ada hal yang tidak 
dapat kaucapai.

(1) Dakshināmūrti: adalah salah satu 
perwujudan Shiwa sebagai guru 
segala guru. Beliau tampil sebagai 
pemuda remaja –brahmachari--yang 
mengajarkan pengetahuan tentang 
kesadaran semesta (Brahman) kepada 
para resi lanjut usia. 

Pertanyaan (108): Swami! Apa yang 
harus kami miliki agar bisa dekat 
dengan Swami?
Bhagawan: Minatmulah yang paling 
penting. Dengan minat ini engkau dapat 
mencapai apa saja dalam hidupmu. Bila 
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engkau percaya pada suatu hal, subyek, 
atau orang tertentu, dikatakan bahwa 
engkau menaruh minat pada masalah, 
subjek, atau orang itu. Karena engkau 
menaruh minat yang sangat besar 
kepada Swami, engkau berlari cepat, 
lalu duduk di baris depan, dekat kaki-
Ku. Bukankah begitu? Pada pagi hari, 
dalam keheningan engkau menunggu 
Swami dengan penuh damba. Itulah 
sebabnya bahkan suara yang paling 
remeh pun, seperti suara mobil Swami 
yang ditutup, membuat engkau berpikir 
bahwa Swami sedang datang kepadamu 
sehingga engkau lalu bersiaga. Siapa 
saja yang waktu itu datang ke tempat 
tersebut diharapkan akan memberikan 
pesan tentang kedatangan Swami. 
Apa sebabnya? Semua ini karena 
minatmu kepada Swami. Bila engkau 
tidak menaruh minat kepada Swami, 
engkau tidak memperhatikan kehadiran 
Beliau seandainya pun Beliau berdiri di 
depanmu.

Pertanyaan (109): Swami! Apakah 
maya? Mohon dijelaskan.
Bhagawan: Maya itu sama sekali tidak 
ada. Yang ada hanya Brahman, kesadaran 
semesta. Yang disebut maya itu hanya 
imajinasimu. Hanya ada Brahman. Tidak 
ada lainnya! Kelekatan pada badan 
adalah maya atau bhrama. 
	 Sebuah contoh sederhana. Di sini 
ada sebatang pohon yang sangat besar 
dan di bawahnya kaulihat bayangannya, 
bukan? Berbagai cabang dan dedaunan 
pohon itulah yang menyebabkan 
timbulnya bayangan. Ketika sinar 
matahari menimpa pohon itu, engkau 
melihat bayangan di bawahnya. Di 

sini ada satu hal penting yang harus 
kauketahui. Tidak ada bayangan di atas 
pohon atau di puncak pohon itu. Itu 
berarti tidak ada bayangan dalam sinar 
matahari. Mengapa begitu? Dahan 
dan dedaunan pohon itulah yang 
menyebabkan adanya bayangan di 
bawah. Sinar matahari dapat diibaratkan 
dengan Brahman, pohon adalah hidup 
(manusia), sedangkan dahan-dahan dan 
dedaunan adalah berbagai kelekatan 
serta keinginan. Merekalah yang 
menyebabkan bayangan maya. Bila 
tidak ada dahan dan dedaunan, tidak 
akan ada bayangan. Jadi, maya itu tidak 
ada. Maya hanyalah gagasan keliru yang 
timbul dari imajinasimu.

Pertanyaan (110): Swami! Bagaimana 
caranya agar kami dapat mengatasi 
maya?
Bhagawan: Maya itu tidak ada. Itu 
ciptaanmu sendiri. Jadi, bagaimana 
engkau akan mengatasi sesuatu yang 
sama sekali tidak ada?
	 Pada malam hari, ketika melihat tali, 
engkau keliru mengiranya seekor ular 
sehingga engkau menjadi ketakutan. 
Kemudian, setelah kauselidiki, engkau 
tahu bahwa itu hanya seutas tali, bukan 
ular. Di sini engkau harus mengetahui 
dua hal. Ular itu tidak hilang, juga tali itu 
tidak khusus datang untuk melenyapkan 
rasa takutmu. Selama itu memang hanya 
talilah yang ada di situ. Engkau sendirilah 
yang keliru mengira tali itu seekor ular. 
Demikian juga, kenyataan sejati yang ada 
adalah Brahman (kesadaran semesta), 
atau atma, sedangkan lainnya adakah 
bhrama, atau maya, atau imajinasi.

Alih bahasa :  Dra. Retno S. Buntoro
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KETIkA MUSIM PANAS TIBA, SEMUA SUNGAI DI HUTAN MULAI MENGERING.

RAJA kAWANAN GAJAH ITU MERASA CEMAS SALAH SEORANG ANGGOTA ROMBONGAN MENDEkATINYA
             AkU 

HARUS BISA MENE-
MUkAN SUMBER 

AIR.

AIR, AkU TAHU DIMANA TEMPAT kITA 
BISA MENDAPATkAN AIR. SEEkOR 
BURUNG MENGATAkAN kEPADAkU 
BAHWA SEBUAH DANAU YANG TAk 
JAUH DARI SINI BERISI CUkUP AIR 
UNTUk MENGHIDUPI kITA.

RAJA GAJAH ITU MERASA LEGA, IA SEGERA MEMERINTAHkAN ROMBONGANNYA BERANGkAT.

ENGkAU DI DEPAN 
DAN kAMI AkAN 

MENGIkUTI
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MENJELANG SORE, kAWANAN GAJAH ITU TELAH MELIHAT DANAUNYA
LIHAT ! ITU 

DANAUNYA.

DAN MEREkA BERGEGAS MENUJU kE DANAU, MENGINJAk 
APAPUN YANG MEREkA LALUI.

LARI-LARI, 
SELAMATkAN 

HIDUPMU, 

kAWANAN 
GAJAH 

MENYERANG

DI ANTARA YANG MENJADI kORBAN ADALAH kAWANAN TIkUS YANG 
MEMBUAT kOLONI DI DEkAT DANAU. LALU MEREkA MENGADAkAN 
RAPAT UNTUk MENCARI JALAN kELUAR DARI PERMASALAHAN ITU.
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DI ANTARA MEREkA ADA YANG PUNYA IDE

MENGAPA kITA TIDAk 
DATANG kEPADA RAJA 
kAWANAN GAJAH ITU 

DAN MEMINTANYA 
UNTUk TIDAk 
MELEWATI ...

... JALAN INI 
LAGI.

MAkA MEREkA PERGI 
kE RAJA kAWANAN 
GAJAH ITU

O RAJA, kAMI TELAH TINGGAL DI 
SINI TURUN TEMURUN. KETIkA 
kAWANANMU DATANG MELALUI 
JALAN INI, HAMPIR SETENGAH 
DARI kAWAN-kAWAN kAMI 

MENJADI kORBAN. KAMI MOHON 
kEPADAMU..

..BERMURAH HATILAH 
kEPADA kAMI, GUNAkAN-
LAH JALAN LAIN MENUJU 

DAN kEMBALI DARI 
DANAU.

SELAMATkAN HIDUP kAMI, 
MESkIPUN kAMI kECIL 
SUATU SAAT kAMI BISA 

SANGAT BERGUNA.

PAH! BAGAIMANA 
MUNGkIN TIkUS  kECIL 
SEPERTI INI BERGUNA 

BAGI GAJAH?

TETAPI RAJA GAJAH ITU MEMILIkI HATI YANG BAIk
HILANGkAN kECEMASAN-
MU, AkU AkAN MEMINTA 
kAWAN-kAWANkU MELA-
LUI JALAN LAIN

O RAJA, kAMI SANGAT 
BERTERIMAkASIH 
kEPADAMU. JIkA 

ENGkAU MEMBUTUHkAN 
PERTOLONGAN, kAMI AkAN 

BERSAMAMU.
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Menyembuhkan Penyakit (3)

Riwayat Kehidupan Sri Shirdi Sai Baba - 24

	 Dada Saheb Khaparde dari Amroti 
datang ke Shirdi bersama istri dan 
anaknya yang masih kecil. Ia bermaksud 
untuk tinggal di sana beberapa hari akan 
tetapi mendadak anaknya menderita 
penyakit pes. Mereka menjadi putus asa 
dan merencanakan pulang secepatnya 
untuk merawat penyakit tersebut. Mereka 
menghadap Baba untuk memohon ijin 
Beliau, tetapi Baba berkata, ”Ibu, langit 
sedang dikepung oleh awan gelap gulita, 
kemana engkau dapat menghindar? 
Milikilah keyakinan kepada Tuhan maka 
awan itu akan segera berlalu.” Berkata 
begitu, Baba mengangkat jubah Beliau 
dan berkata, “Ibu, lihatlah ada empat 
bisul di ketiak-Ku, Aku menanggung 
derita para bakta-Ku, ini adalah bisul 
dari penyakit pes. Sekarang tidak perlu 
cemas dengan putramu, berbesar 
hatilah.” Hari berikutnya penyakit yang 
diderita putranya sembuh total. Hati 
Baba bagaikan seorang ibu, tak sanggup 
melihat sakit yang dialami para bakta 
Beliau, Baba mengambil penyakit itu, 
mengalami deritanya dan dengan 
begitu memberikan kebahagiaan 
kepada mereka. Lord Sai merupakan 
perwujudan segala belas kasih.
	 Booty suatu ketika menderita 
disentri dan muntah-muntah. Tidak ada 
obat yang dapat meredakan sakit yang 
dialaminya. Seseorang membawanya 
kepada Baba. Baba mendudukannya di 
hadapan Beliau dan sambil menggerak-
gerakan tangan, Beliau berkata, 
“Sekarang perhatikan, engkau tidak 

boleh keluar lagi atau muntah. Kalau 
engkau masih juga melakukannya, Aku 
akan melihatmu menemui ajal.” Tak 
dapat dipercaya, baik muntah-muntah 
ataupun disentrinya berhenti seketika. 
Apa yang Baba katakan bukanlah untuk 
Booty tetapi muntah dan disentrinya. 
Kelima elemen, para dewa, dan semua 
kekuatan bertindak sesuai dengan 
perintah Baba karena Beliau adalah 
Tuhan alam semesta.
	 Shyama menderita wasir dan 
menyerahkan diri kepada Baba. Baba 
memberikannya jamu yang dibuat dari 
sonamukhi, obat ini menyembuhkannya. 
Sekali lagi penyakit itu terulang kembali. 
Shyama menggunakan obat yang 
sama tanpa memohon petunjuk Baba. 
Akibatnya penyakitnya menjadi semakin 
parah. Karena tidak ada jalan lain, ia 
berdoa kepada Baba. Baba kemudian 
menyembuhkan penyakitnya dengan 
rahmat Beliau.
	 Suatu pagi, begitu bangkit dari 
tidur, Baba mencuci muka dan mulut 
Beliau lalu menebarkan karung goni 
di lantai, meletakan penggilingan 
manual di atasnya, mengambil gandum 
putih dan mulai menggilingnya. 
Pada saat itu Hemadpanth datang 
ke sana. Melihat pemandangan ini 
ia berpikir,”Baba seorang fakir, Beliau 
hidup dari mengemis, mengapa Beliau 
menggiling gandum? Apa yang akan 
Beliau lakukan dengan tepungnya?” 
Banyak yang melihat itu dan memikirkan 
hal yang sama. Tidak ada yang berani 
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menanyakan kepada Baba, oleh karena 
itu mereka hanya diam tak berani 
bicara. Lalu datanglah empat orang 
gadis dan dengan berani mendekati 
Baba, “Baba mengapa engkau bersusah 
payah melakukan ini sendiri sementara 
kami ada di sini, mohon berdirilah dan 
ijinkan kami yang melakukan ini untuk-
Mu,” mereka berkata begitu. Baba 
berkata,”Susah payah apa yang ada 
ketika Aku melakukan pekerjaan-Ku?, ini 
adalah keahlian-Ku.” Lalu mereka berkata, 
“Lalu mengapa tidak mengijinkan kami 
untuk sedikit memberi kontribusi.” Baba 
mengambulkan doa mereka dan pindah 
ke samping.
	 Ketika sedang menggiling gandum 
tersebut, gadis-gadis itu berpikir seperti 
ini,”Baba seorang fakir, Beliau hidup dari 
mengemis, Beliau tidak memerlukan 
tepung ini, Baba bahkan membagi-
bagikan dakshina yang Beliau peroleh, 
apakah Baba akan menyimpan tepung-
tepung ini? Beliau akan membagikan 
tepung ini kepada seseorang, karena kita 
yang menggiling ini, Beliau pasti akan 
memberikannya kepada kita. Karena 
Baba akan memberikannya kepada 
kita, mari kita bagi tepung ini menjadi 
empat bagian dan mengambilnya.” 
Memutuskan seperti itu, mereka mulai 
membagi tepung itu menjadi empat 
bagian. Baba menjadi “marah” melihat 
apa yang mereka lakukan. Beliau 
berkata, “Apakah engkau sudah gila?, 
apakah engkau sudah memikirkan 
apa yang engkau lakukan?, apakah 
ini harta kekayaan ayahmu sehingga 
engkau membagi-baginya?, karena cinta 
kasih Aku mengijinkan engkau untuk 
menggiling gandum ini dan engkau 
merampasnya.” Semua orang berdiri 
terpana melihat kemarahan Baba. Tak 

lama kemudian, Baba menjadi tenang 
dan berkata, “Baiklah, lakukan sesuatu, 
ambilah tepung ini dan tebarkan di tepi 
desa.” Mereka melakukan seperti yang 
diperintahkan Baba dengan perasaan 
takut dan bakti. Pada saat itu, wabah 
kolera menyerang desa tetangga tetapi 
tidak masuk ke Shirdi.
	 Tuhan mengambil wujud manusia 
untuk menghancurkan karma dari sang 
jeeva, untuk melenyapkan kebodohan 
dan menganugerahkan kesadaran 
diri yang sejati. Lord Sai mengambil 
karma dari bakta Beliau dalam wujud 
biji gandum dan menghancurkannya 
dengan alat penggilingan. Apa yang jatuh 
ke tanah dari alat penggilingan tersebut 
bukanlah gandum tetapi karma dan 
dosa dari para bakta Beliau. Batu paling 
bawah melambangkan karma yoga, batu 
di atasnya melambangkan bhakti yoga, 
dan tangkainya melambangkan jnana 
yoga. Karma dari sang jeeva dihancurkan 
dengan karma, bhakti dan jnana yoga. 
Baba menyampaikan ini melalui kejadian 
menggiling gandum. 
	 Amir Shakkar berasal dari desa 
Korale di Kopargaon Taluk. Ia bekerja 
sebagai “commission agent” di 
Bandra. Ia menderita rematik parah 
yang membuatnya sangat kesakitan. 
Meskipun sudah menggunakan 
berbagai obat, rasa sakit itu tak kunjung 
pergi. Ia teringat akan Baba. Ia lalu 
datang ke Shirdi dan menjatuhkan diri di 
kaki Baba. Baba memintanya tinggal di 
Chavadi sampai ada perintah lebih lanjut. 
Chavadi selalu lembab, sungguh tempat 
yang tidak cocok bagi penderita sakit 
seperti itu. Namun demikian, kata-kata 
Baba adalah yang paling menentukan 
sehingga Ia kemudian tinggal di sana. 
Baba melewati Chavadi setiap pagi dan 



22 Edisi No. 248, Desember 2012

sore, lebih dari itu Baba tidur di Chavadi 
setiap dua hari sekali sehingga Amir 
Shakkar mendapatkan darshan yang 
indah dan kedekatan dengan Baba. 
Ia tinggal di sana selama sembilan 
bulan dan akhirnya merasa muak. 
Akibatnya ia pergi ke Kopargaon tanpa 
memberitahukan Baba dan berhenti 
di dharmashala untuk bermalam. Pada 
saat itu ada seorang fakir di sana yang 
sudah berada di ambang kematian. Fakir 
itu meminta air minum kepada Amir 
Shakkar untuk memuaskan dahaganya. 
Amir membawakan air minum itu 
kepada fakir itu. Tak lama setelah 
meminum air yang diberikan oleh Amir 
Shakkar, fakir itu meninggal dunia. Ia 
menjadi ketakutan, ia merasa kalau polisi 
mengetahui kejadian itu mereka akan 
mengira bahwa ia telah meracuni fakir 
itu. Oleh karena itu ia berlari kembali ke 
Shirdi, ia menyesali telah mengabaikan 
kata-kata Baba dan kemudian terus 
mengulang-ngulang nama Baba. Ia 
berdoa kepada Baba mohon dilindungi 
dari kecemasannya itu. Sekali lagi ia 
kembali tinggal di Chavadi
	 Suatu malam, Baba sedang tidur 
di Chavadi. Baba memanggil Abdullah 
dan berkata,”Abdullah, ada binatang 
berbisa di tempat tidur-Ku, bawalah 
lentera dan carilah binatang itu.” 
Abdullah mencari binatang berbisa itu 
tetapi tidak menemukannya, namun 
demikian seekor ular besar ditemukan 
di tempat tidur Amir Shakkar. Seseorang 
kemudian menangkap ular itu dan 
membuangnya. Sejak saat itu, ia bebas 
dari penyakit rematik yang dideritanya. 
Baba kemudian memberkatinya dan 
mengijinkannya pulang ke kampung 
halamannya.

	 Ular berbisa pastilah melambangkan 
sakit yang diderita oleh Amir Shakkar. 
Dengan membuang ular berbisa itu, 
penyakitnya telah disingkirkan. Hanya 
Baba sendirilah yang mengetahui 
makna mendalam di balik leela Beliau. 
Siapa yang dapat memahami Baba, yang 
berada di luar jangkauan pikiran maupun 
kata-kata. Lord Sai adalah perwujudan 
Paramathma yang tak terbatas.
	 Harischandra Pithale berasal dari 
Bombay. Ia memiliki seorang putra 
yang menderita epilepsi. Dokter telah 
mencoba berbagai pengobatan untuk 
menyembuhkan anak itu tetapi tidak 
banyak membuahkan hasil. Melalui 
kirthans yang dilakukan oleh Dasganu, 
ia mendengar tentang Baba dan merasa 
bahwa hanya Babalah yang dapat 
menyelamatkan putranya. Ia pergi 
ke Shirdi bersama istri dan anaknya, 
bersujud di kaki Baba dan berdoa 
memohon pertolongan Beliau. Putra 
mereka tiba-tiba jatuh pingsan dan 
tak sadarkan diri. Melihat kejadian ini, 
orang tuanya menjadi gelisah. Mereka 
berdoa kepada Baba, ”Baba, kami datang 
kepada Mu dengan kesadaran bahwa 
hanya Engkaulah penyelamat kami. Kami 
datang untuk memohon perlindungan 
tetapi kami malah mendapatkan 
hukuman. Kalau kami harus mengalami 
ini di hadapan Mu, lalu siapa lagi yang 
dapat menyelamatkan kami? Oh, Yang 
maha pengasih, mohon bermurah 
hatilah kepada kami.”
	 Baba memberikan jaminan 
Beliau dan berkata dengan penuh 
kasih,”Mengapa engkau menangis 
seperti itu? Dwarakamayi tidak pernah 
memberikan penderitaan kepada 
mereka yang datang dengan penuh 
keyakinan. Bersabarlah untuk beberapa 
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saat. Putramu akan sadar kembali setelah 
setengah jam. Tabahlah dan pergilah ke 
penginapanmu.” Seperti yang dikatakan 
Baba, anak itu sadar kembali setelah 
setengah jam kemudian. Semua gejala 
epilepsinya telah hilang. Menyadari ini, 
orangtuanya merasa sangat bahagia. 
Mereka pergi kepada Baba, bersujud dan 
kemudian mulai memijit kaki Baba. Baba 
berkata, ”Apakah semua kegelisahan, 
keraguan dan kecemasanmu sudah 
hilang sekarang? Mereka yang punya 
keyakinan dan bakti tidak akan pernah 
kecewa.” Baba memberkati mereka seperti 
itu. Harischandra Pithale membawa 
gula-gula dan membagikannya kepada 
para bakta. Belakangan ia kembali ke 
kampung halamannya atas berkat dan 
ijin dari Baba.
	 Suatu ketika, Kaka Saheb datang 
kepada Baba untuk memohon ijin pulang 
ke kampung halamannya. Baba berkata, 
”Baiklah engkau boleh pergi, tetapi begitu 
engkau sampai di rumah, engkau akan 
mengalami demam. Jangan khawatir, 
Aku akan bersamamu, di dalam engkau, 
di sekitarmu dan melindungimu. Jangan 
menggunakan obat apapun. Demam itu 
akan hilang dengan sendirinya dalam 
seminggu.” Begitu ia sampai di rumah, ia 
mengalami demam sebagaimana yang 
dikatakan Baba. Meskipun para kerabat 
mendesaknya untuk berobat, ia tidak 
pergi ke dokter, ia hanya mengucapkan 
nama Baba berulang-ulang. Seperti yang 
dikatakan Baba, dengan rahmat Beliau, 
demamnya turun dalam seminggu. Jika 
Baba berkehendak, apa yang tidak dapat 
disembuhkan. 
	 Baba menyembuhkan penyakit 
para bakta dengan kekuatan rahmat 
Beliau. Terkadang Baba mengambil 
alih penyakit para bakta Beliau. Cara 

Baba melindungi para bakta sangatlah 
unik. Suatu hari, Baba sedang duduk 
di Dwarakamayi. Nyonya Sadashiv 
Tharkad datang, bersujud dan duduk. 
Ia mengalami masalah dengan 
pengelihatannya. Ia tidak dapat melihat 
di malam hari. Ketika duduk dekat Baba, 
air matanya mulai mengalir karena sakit 
yang dialaminya. Menyadari hal ini, Baba 
yang mahatahu melihat kepadanya dan 
melimpahkan rahmat Beliau. Tak lama 
kemudian, air matanya berhenti dan 
sebaliknya mata Baba mengeluarkan air 
mata. Baba menanggung penyakit itu 
untuk beberapa lama dan melindungi 
nyonya Sadashiv. Mereka yang melihat 
keajaiban itu menjadi terpana. Sejak 
saat itu, nyonya Sadashiv dapat melihat 
dengan baik.
	 Ketika penyakit kebodohan 
menyerang mata kebijaksanaan, duka 
cita keluar dalam wujud air mata. 
Ketika seorang bakta layak untuk 
mendapatkan rahmat Tuhan, Tuhan 
melenyapkan penyakit kebodohannya, 
mengembalikan kebijaksanaannya dan 
memberkatinya dengan pandangan 
athma. Inilah pelajaran yang diberikan 
oleh leela ini.
	 Suatu ketika, nyonya Sadashiv 
menderita sakit kepala yang parah. 
Berbagai obat tidak bisa mengurangi 
sakit kepala yang dideritanya. Ia merasa 
lebih baik mati daripada menanggung 
sakitnya. Ia memutuskan untuk pergi 
mendapatkan darshan Baba dan 
berangkat ke Shirdi. Dalam perjalanan, 
ia berhenti di Kopargaon untuk mandi 
di sungai Godawari. Sambil melakukan 
namasmarana, ia mecelupkan diri ke 
dalam air dan seketika sakit kepalanya 
hilang. Ia tertegun dengan keajaiban ini. 
Begitu ia sampai di Shirdi, Baba berkata, 
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“Anak-Ku, bagaimana sakit kepalamu 
sekarang?” dan tersenyum. Tak mampu 
mengungkapkan rahmat Baba dengan 
kata-kata, ia menjatuhkan diri dan 
bersujud di kaki Baba.
	 Seorang polisi dari Bombay pergi 
ke Goa dalam rangka tugas. Ia terkena 
penyakit pes di Goa. Ia menjadi 
ketakutan dan kemudian mengulang-
ngulang nama Baba. Malam itu 
Baba muncul dalam mimpinya dan 
berkata,”Anak-Ku, mengapa takut jika 
aku di sini?, lakukan operasi pada bisul 
yang muncul, Aku akan menyembuhkan 
penyakitmu. Setelah engkau sembuh, 
datanglah segera ke Shirdi.” Pada saat 
yang bersamaan, Baba sedang berbicara 
dengan para bakta di Shirdi. Baba 
berkata, “Seorang polisi mengirimkan 
buah mangga dari Goa, lihatlah!” Berkata 
begitu, Baba mengangkat jubah Beliau 
dan menunjukkan kepada mereka bisul 
besar di ketiak Beliau. Semua orang 
terkejut melihat kejadian itu.
	 Pada saat yang bersamaan, Baba 
muncul dalam mimpi istri polisi tersebut 
di Ahmednaga dan berkata,”Ibu, 
suamimu mengirimkan sebuah mangga 
kepada Ku dari Goa. Ia akan pulih dengan 
segera dan pulang. Tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan.” Tak dapat memahami 
apa yang terjadi dengan suaminya, ia 
bergegas ke Shirdi. Ia menjatuhkan 
diri dan bersujud di kaki Baba, 
menyampaikan mimpinya kepada Baba 
dan berkata,”Apa maknanya semua itu 
Baba?” Baba berkata, “Tinggallah di Shirdi 
beberapa hari, engkau akan mengerti 
dengan sendirinya.” Dalam beberapa 
hari, polisi itu telah sembuh dan datang 
ke Shirdi untuk mendapatkan darshan 
Baba. Memperoleh semua penjelasan 
dari sang suami, istrinya dan para bakta 

yang lain merenungkan cinta kasih Baba 
dan merasa bergembira.
	 Narwaker adalah seorang bakta 
Baba. Suatu ketika ia mengalami 
demam tinggi, ia merasa tak sanggup 
menanggung demam yang dialaminya. 
Ia memanggil putranya dan memintanya 
pergi ke Shirdi bersama uang lima ratus 
rupees untuk dipersembahkan kepada 
Baba. Kalau Baba menerima uang itu, 
penyakitnya akan sembuh, jika tidak 
maka hal lain akan terjadi, pikirnya. 
Anak itu mempersembahkan uang yang 
diberikan oleh ayahnya kepada Baba. 
Baba menerima uang itu dan berkata, 
“Anak-Ku, katakan kepada ayahmu 
untuk tidak mengkhawatirkan apapun 
sekarang dan nanti, Aku melindungi 
anak-anak Ku dengan segala cara. 
Lalu mengapa perlu cemas?” Sejak 
Baba menerima uang itu, keadaanya 
mulai membaik karena demamnya 
berangsung-angsur reda. Tak ada yang 
dapat membayangkan kekuatan Baba. 
Lord Sai adalah parabrahma avathar yang 
melampui kata-kata dan intelektual.
	 Putra seorang pengusaha dari 
Parsi menjadi gila. Ayahnya telah 
mencoba berbagai pengobatan untuk 
menyembuhkannya tetapi gagal. 
Akhirnya ayahnya membawa putranya ke 
Shirdi. Ia menjatuhkan diri dan bersujud 
di kaki Baba memohon perlindungan 
Beliau. Baba berkata, “Jangan cemas, 
putramu akan baik.” Putranya sembuh 
setelah Baba berkata seperti itu dan 
bahkan bisa menjalankan bisnis ayahnya. 
	  Suatu ketika, saudara seorang 
pengacara pengadilan tinggi di Bombay 
menjadi gila. Dokter di Bombay yang 
merawatnya mengatakan bahwa 
tidak ada harapan. Mereka akhirnya 
membawanya ke Baba dan berdoa 
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kepada Beliau. Baba menatapnya 
beberapa saat dan berkata, “Saudaramu 
akan sembuh.” Dengan kekuatan kata-
kata Baba, tak lama ia memperoleh 
kesembuhan.
	 Pegawai dari Sadashiv Tharkad 
menderita penyakit kaki gajah. 
Kakinya bengkak dan rasa sakitnya tak 
tertahankan. Pada saat itu Tharkad pergi 
ke Shirdi. Baba berkata, “Lihat, kakiku 
bengkak dan sangat sakit, tetapi ini akan 
sembuh dengan memberikan kompres 
air panas yang dibuat dari rebusan 
daun aloe.” Tharkad menyadari bahwa 
yang Baba maksudkan adalah kaki 
pegawainya. Ia meminta pegawainya 
tersebut mengikuti pengobatan yang 
disarankan Baba. Penyakit kaki gajahnya 
sembuh total.
	 Di tahun 1908, Baba berkata kepada 
Mahalsapathi, “Bhagath, kesulitan akan 
datang di Khandoba Nilayam. Tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan. Selama Aku di 
sini, kesulitan itu tidak akan membuatmu 
menderita.” Mahalsapathi tidak mengerti 
apa yang Baba maksudkan. Sementara 
itu, istri, tiga orang putri dan putranya 
menjadi sakit. Beberapa dokter yang 
datang untuk mendapatkan darshan 
Baba di Shirdi menawarkan bantuan 
sukarela untuk merawat mereka. 
Mahalsapathi menyampaikan hal ini 
kepada Baba. Baba berkata, “Jangan 
menerima obat ataupun pengobatan 
dari siapapun. Aku adalah doktermu. 
Aku sendiri yang akan menyembuhkan 
penyakit itu. Milikilah keyakinan.” 
Belakangan Baba mengambil jubah 
di tangan Beliau dan mulai berjalan di 
sekitar Dwarakamayi sambil berteriak, 
“Yeh!, datanglah kemari!, biar aku lihat 
seperti apa kekuatanmu.” Pengobatan 
yang aneh ini memberi kesembuhan 

kepada keluarga Mahalsapathi. Cara 
Baba sungguh mengherankan dan tak 
terduga.
	 Purandhare bekerja sebagai 
tenaga administrasi di Bombay dengan 
penghasilan tiga puluh lima rupees per 
bulan. Ia mendengar tentang Baba dan 
keajaiban Beliau dari beberapa orang, 
hal ini menumbuhkan keyakinan dalam 
dirinya bahwa Baba adalah paramathma. 
Ia merana ingin mendapatkan darshan 
Baba. Dengan penghasilan yang tidak 
memadai, ia berjuang untuk merawat 
ibu dan keluarganya. Sangatlah sulit 
baginya bahkan untuk memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari. Meskipun 
seperti itu, ia memutuskan untuk pergi 
ke Shirdi bersama istri dan ibunya. Pada 
saat itu, anaknya yang berumur enam 
bulan mengalami demam sehingga 
istri dan ibunya ragu untuk melakukan 
perjalanan ke Shirdi. Tak kuasa menahan 
luapan cinta kasihnya, ia meletakkan 
semua beban itu kepada Baba dan 
berangkat bersama ibu dan keluarganya 
ke Shirdi. Baba senang dengan rasa bakti 
yang dimilikinya, yang menyerahkan 
kekhawatiran akan sakit anaknya kepada 
Baba. Beliau kemudian menyembuhkan 
penyakit yang di derita anaknya.
	 Sebelum melahirkan, nyonya 
Purandhare jatuh sakit. Suatu malam Baba 
muncul dalam mimpinya dan berkata, 
“Anak-Ku, engkau cemas? Apa yang 
dokter dapat lakukan untukmu? Aku ada 
di sini jangan takut.” Berkata begitu, Baba 
meletakkan vibhuti di keningnya. Setelah 
terbangun ia menceritakan mimpinya 
itu dan berkata, “Baba meletakan vibhuti 
hangat di keningku dan aku merasa 
sehat sekarang.” Belakangan ia sembuh 
total dan melahirkan tanpa rasa sakit.

Alih bahasa : Putu Gde Purwanta
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DIBERKATI OLEH SHIRDI SAI & SATHYA SAI

Pengalaman Bakta Sai Mancanegara

	 Ini adalah kisah yang terjadi enam 
puluh tahun yang lalu. Seorang pemuda 
terpelajar datang ke Vasai (dekat 
Mumbai) dari desa Valeri di Konkan, 
Negara Bagian Maharashtra. Ia datang 
dengan maksud mencari pekerjaan 
di bidang pendidikan. Pada waktu itu 
Vasai hanyalah suatu desa. Pemuda 
ini, Shri Mahadeo Mangesh Pinge, 
mendapat pekerjaan sebagai guru 
sekolah. Pada waktu itu gaji seorang 
guru rendah sekali. Dalam situasi seperti 
ini, seluruh keluarga, termasuk dia 
sendiri, menderita malaria. Kesehatan 
mereka amat terganggu. Mereka pun 
meninggalkan Vasai dan pindah ke 
Dadar. Mereka berhasil menyewa dua 
kamar, namun kondisi finansial mereka 
tetap belum stabil. Penyewa sebelumnya 
meninggalkan dua foto di dinding, yang 
satu adalah Gurudeo Dattatreya dan 
lainnya adalah Shirdi Sai Baba. Shri Pinge 
mulai memasang rangkaian bunga dan 
memuja kedua foto itu, walaupun ia 
tidak tahu banyak tentang Shirdi Sai 
Baba.
	 Suatu hari secara tak terduga datang 
seorang fakir ke rumahnya dan minta 
sedekah (dakshina) satu seperempat 
Rupi. Pada waktu itu Shri Pinge tidak 
mampu memberikan jumlah yang 
diminta, maka ia memberikan dua Anna 
(setengah rupi) kepada fakir tersebut. 
Pada masa itu, dua Anna pun adalah 
jumlah yang banyak.
	 Sang fakir menerima koin itu dan 

menyentuhkannya ke dahi Shri Pinge, 
kemudian ke dahinya sendiri. Setelah 
itu ia mengepalkan tangannya erat-erat 
dan menyuruh Shri Pinge menadahkan 
kedua tangannya. Air menitik dari 
genggaman tangan sang fakir, dan 
tetesan itu jatuh ke tangan Shri Pinge. 
Istri Pinge mengamati semuanya dari 
rumah. Ketika sang fakir menyuruh Shri 
Pinge meminum air itu, ia keluar dan 
berkata, “Apa yang kaulakukan? Jangan 
minum air itu!” Namun, waktu itu Shri 
Pinge sudah menelannya.
	 Tiba-tiba fakir itu melakukan 
sesuatu yang sangat tidak terduga. 
Ia mengeluarkan ususnya dari mulut 
dan meletakkan usus yang hangat 
itu di tangan Shri Pinge. Ia segera 
mengembalikannya ke dalam tubuh 
melalui mulutnya. Melihat ini, Pinge 
dan istrinya menjadi ketakutan. Ketika 
mereka sudah tenang lagi, fakir itu telah 
pergi.
	 Sang Fakir meninggalkan tempat 
itu dan Shri Pinge melihat kesamaan 
antara Fakir itu dengan foto Shirdi Sai, ia 
menyadari bahwa Beliau adalah Sainath! 
Ia keluar mencari fakir itu, tetapi tidak 
dapat menemukan Beliau di mana pun 
juga.
	 Namun, terjadi sesuatu. Sejak hari 
itu malaria mereka sembuh dan kondisi 
keuangan mereka mulai membaik. 
Shri Pinge mulai membuka kelas untuk 
memberikan pelajaran tambahan, dan 
dalam waktu singkat Kursus Pinge ini 
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menjadi terkenal di seluruh Maharashtra 
sehingga mereka menjadi makmur 
sekali.
	 Shirdi Sainath biasa berkata, “Seperti 
seseorang yang mengikatkan benang 
di kaki burung gereja dan menariknya 
ke dirinya sendiri, Aku mencari serta 
memilih orang yang Kusukai dan 
menarik mereka kepada-Ku.”
	 Shri Pinge adalah jiwa yang mulia, 
maka Sainath memberkatinya dengan 
memberikan darshan dalam wujud 
Shirdi Sai, meningkatkan kesehatan 
keluarganya, dan menolongnya agar 
sejahtera. Pada tahun 1964 Bhagawan 

Shri Sathya Sai Baba juga memberkati 
Shri Pinge. Beliau menganugerahinya 
kehormatan untuk melakukan bhumi 
puja ‘upacara meletakkan batu pertama’ 
ashram Beliau di Mumbai. Swami juga 
memberkati Perayaan Pesta Perak Kursus 
Pinge dengan kehadiran suci Beliau, 
dan melimpahkan kasih serta karunia 
Beliau kepada bakta yang mulia ini dan 
usahanya.

Dari: Sri Sathya Sai Kalpadruma.
Diterjemahkan oleh: Susianti
(Dengan izin penulisnya: Shri Prashant 
Prabhakar Palekar). 

	 Dalam inkarnasi sebagai Avatar Sri 
Sathya Sai, Swami berkata, “Serahkan 
dirimu sepenuhnya (kepada-Ku) dan 
selamatkan dirimu.” Ada kisah indah 
yang melukiskan pernyataan ini.
	 Kuppuswami adalah teman masa 
kanak-kanak Swami. Mereka teman 
sekelas dan sahabat karib. Ke mana 
pun Swami pergi, Kuppuswami selalu 
menemani. Suatu hari ketika mereka 
sedang bercakap-cakap, Kuppuswami 
berkata kepada Baba, “Swami, kami 
para bakta, sangat mengasihi Swami. 
Jika diperlukan, kami bahkan bersedia 
mempersembahkan hidup kami 
untuk Swami.” Baba menyelanya dan 
berkata, “Bicaralah untuk dirimu sendiri. 
Mengapa engkau memberi jaminan atas 
nama orang lain?”
	 Setelah beberapa hari, Swami 
berjalan di hutan bersama teman-

PENGALAMAN KUPPUSWAMI, TEMAN SWAMI 
SEMASA KANAK-KANAK

teman Beliau. Tiba-tiba Baba memberi 
tahu teman-teman-Nya agar diam dan 
memperingatkan mereka. “Lihat! Ada 
harimau ganas yang mendekati kita. 
Berlarilah kalian semua. Harimau itu 
mungkin ingin memangsa Aku. Jadi 
cepatlah lari!”
	 Ketika mereka melihat harimau 
yang ganas itu, semua melarikan diri. 
Hanya Kuppuswami dan dua teman 
yang lain tetap menunggu di sana. 
Kuppuswami memegang kaki Swami 
dan memejamkan mata erat-erat. Segera 
ia mendengar Baba berkata, “Sekarang 
engkau boleh kembali,” dan harimau itu 
lalu pergi.
	 Kemudian Swami menyuruh 
Kuppuswami agar bangkit dan berkata, 
“Oh! Engkau masih di sini? Mengapa 
engkau tidak melarikan diri? Engkau 
meyakinkan Aku tentang bakti teman-
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temanmu, di mana mereka semua?” 
Kuppuswami menjawab. “Swami, di 
mana saja Swami berada, pasti saya akan 
dilindungi.”
	 Inilah kisah bagaimana bakti dan 
kepasrahan Kuppuswami kepada 
Bhagawan Baba tetap teguh sepanjang 
waktu. Pada tahun 1976 Kuppuswami 
sakit parah. Para dokter mendiagnosanya 
sebagai kanker darah. Dengan badan 
yang sakit dan lemah, Kuppuswami 
datang untuk mendapatkan darshan 
Swami. Ketika bertemu dengan Swami, 
ia mulai berbicara seolah-olah ia akan 
segera meninggal. Ia berkata, “Swami, 
saya dapat memastikan bahwa setidak-
tidaknya dalam hidup sekarang ini, saya 
tidak berbuat dosa. Tetapi, jika saya 
harus menderita sakit ini, saya lebih 

suka meninggalkan raga di kaki Swami.” 
Begitu mendengar perkataan itu, Swami 
berbicara dengan nada yang berwibawa, 
“Apakah Aku telah membawamu ke 
dunia ini bersama-Ku, pada hari yang 
sama (pada hari ulang tahun yang 
sama), untuk membiarkan engkau mati 
dengan cara ini? Aku telah membatalkan 
kanker darahmu hari ini.” Sejak saat itu 
Kuppuswami sembuh dari leukemia.
	 Hal ini hanya bisa terjadi karena bakti 
Kuppuswami yang sangat mendalam 
dan kepasrahan dirinya yang mutlak 
kepada Bhagawan Baba semenjak masih 
kanak-kanak.
Dari Sri Sathya Sai Kalpadruma
Diterjemahkan oleh: Susianti
(Dengan izin penulisnya: Shri Prashant 
Prabhakar Palekar)

	 Kisah berikut ini terjadi ketika Swami 
masih tinggal di mandir lama. Waktu itu 
musim hujan. Hujan lebat mulai turun 
tanpa henti. Hujan terus menerus ini 
menyebabkan Sungai Citravati meluap. 
Airnya membanjiri tepian sungai dan 
mulai mengalir ke arah desa. Tampaknya 
segala sesuatu akan segera tenggelam. 
Pada masa Avatar Sri Krishna, ketika 
air Sungai Yamuna meluap dan mulai 
menggenangi Gōkulam, penduduk 
berdoa kepada Sri Krishna. Demikian 
pula, penduduk desa Parti hanya 
mempunyai seorang penyelamat – 
Swami. Air banjir mulai mengalir ke 
arah mandir. Seperti Sungai Yamuna 
yang rindu ingin menyentuh kaki Sri 

Krishna, air Sungai Citravati juga rindu 
ingin menyentuh kaki suci Sai Krishna. 
Jika permukaan air naik lebih tinggi, 
tempat ibadah dan rumah para bakta 
akan tenggelam. Sulitkah bagi Sai 
Krishna memahami hal ini? Beliau segera 
keluar, membiarkan air menyentuh kaki 
suci Beliau, lalu memerintah sungai 
itu, “Cukup! Jangan lebih! Sekarang 
kembalilah!” Sungai Citravati yang telah 
disucikan oleh sentuhan Prabhu Sai, 
menjadi tenang, dan airnya mulai surut 
dengan cepat.

Dari: Sri Sathya Sai Kalpadruma
Diterjemahkan oleh: Susianti
(Dengan izin penulisnya: Shri Prashant 
Prabhakar Palekar).

BHAGAWAN MEMERINTAH AIR SUNGAI CITRAVATI
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SPIRITUAL CORNER
Di bawah asuhan Kordinator Nasional Bidang Spiritual 

SAI STUDY GROUP INDONESIA

DAMBAKAN KASIH TUHAN MELALUI BHAJAN  (Bagian II)

	 Kita sudah membahas makna 
Bhajan pada tulisan bagian I. Kini mari 
kita mengkaji masalah bhajan lebih jauh 
lagi. Kita akan membahas ajaran spiritual 
yang terkandung dalam lagu bhajan. 
Ada banyak lagu bhajan yang liriknya 
;mengandung filosofi amat dalam. 
Pertama-tama kita akan melihat lagu 
bhajan pertama yang diajarkan oleh 
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba kepada 
para bhakta beberapa saat setelah beliau 
memulai misi keawataraan-Nya, waktu 
beliau berumur empat belas tahun.
	 Pada suatu pagi yang cerah, tanggal 
20 Oktober 1940. Sathyanarayana Raju 
pergi ke sekolah, namun baru sampai di 
pintu gerbang sekolah, beliau berputar 
dan kembali ke rumah. Berdiri di depan 
pintu rumahnya, Sathyanarayana 
melemparkan buku yang dibawanya, 
serta berteriak “Aku bukan Sathyamu 
lagi” “Aku adalah SAI” Kakak ipar-Nya 
datang dari dapur dan mengintip 
keluar, ia kaget melihat cahaya kemilau 
terpancar dari sekeliling kepala 
Bhagawan Sathya Sai Baba. Bhagawan 
berkata: “Aku akan pergi. Aku bukan 
milikmu. Maya telah pergi: bhaktaKu 
memanggilKu. Aku mempunyai tugas, 
Aku tak dapat tinggal lebih lama”. Sambil 
berkata demikian, Ia berpaling dan 
pergi ke suatu halaman rumah kecil 
milik Anjaneyulu lalu duduk di atas batu 

di bawah pohon. Orang-orang pada 
berdatangan sambil membawa bunga 
dan buah. Disana beliau mengajarkkan 
lagu bhajan pertama yaitu:

Mānasa bhajare guru charanam; 
Dusthara bhava sagara tharānam. 

(Pusatkan pikiranmu di kaki Guru ; 
itu akan membawamu menyeberangi 

lautan Samsara yang sulit). 
(Sathyam Sivam Sundaram vol. I).

	 Lagu bhajan ini mengandung makna 
yang dalam serta mencerminkan intisari 
ajaran Bhagawan Baba, merupakan 
amanat penting dari Bhagawan kepada 
para bhaktaNya dan seluruh umat 
manusia. Liriknya yang lengkap sebagai 
berkut:

Mānasa bhajare guru charanam
Dusthara bhava sāgara tharanam
Guru maharaj guru jay jay
Sainath sad guru jay jay
Om namah Shivaya (3x) Shivaya 
namah Om
Arunachala Shiva (3x) Aruna 
Shiva Om
Omkaram Baba (3x) Om namo 
Baba

	 Baris I dan II bermakna: Pusatkan 
pikiranmu di Kaki Guru Sejati dan 
bernyanyilah. Ini akan membawamu 
menyeberangi lautan kehidupan 
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yang sulit, penuh tantangan, dalam 
kelahiran yang berulang kali. Bhagawan 
menyerukan pada umat manusia 
agar mengendalikan pikiran dengan 
menyanyikan keagungan dan kesucian 
Guru Sejati (Tuhan) serta berserahdiri 
kepadaNya. Inilah jalan bhakti (Bhakti 
Marga), jalan yang paling cocok untuk 
mencapai Tuhan bagi orang-orang 
yang hidup dalam jaman Kali (Kali Yuga) 
sekarang ini. Kenapa? Dalam Kali Yuga, 
manusia menghadapi tantangan jauh 
lebih berat dari yuga-yuga sebelumnya 
baik dari dalam maupun dari luar 
dirinya. Tantangan dari dalam, tubuh 
manusia lebih lemah, mudah rusak, 
rata-rata umur lebih pendek (Bhagawan 
menyebut tubuh manusia sebagai water 
bubbles, gelembung-gelembung air 
yang mudah pecah dan tak berumur 
panjang), pikiran manusia kurang fokus, 
gampang berubah mengikuti kemauan 
indera (Bhagawan sering menyebutnya 
monkey mind, ibarat monyet, lompat 
sana lompat sini).Keyakinannya juga 
kurang kuat, mudah terombangambing 
oleh situasi dan kata-kata orang lain, 
perhatian lebih tertuju pada materi, 
lebih senang mengejar kepuasan/
kebahagiaan sesaat, cenderung 
mengabaikan moralitas dan malas 
memikirkan spiritualitas. Tantangan 
dari luar, gangguan serta pengaruh 
buruk dari lingkungan, dampak negatif 
dari kemajuan teknologi, berupa 
polusi udara, air, makanan, bunyi riuh 
dan gemerlapnya kehidupan modern, 
informasi yang terlalu banyak dari tv, 
radio, koran, buku dan sebagainya. 
Semua ini merupakan rintangan 

besar untuk memahami spritualitas 
ketuhanan. Jangankan berusaha 
memahami spiritual dengan benar, 
minat kearah sanapun amat sedikit. 
Tuhan tentunya mengetahui hal ini, maka 
turunlah seorang awatara, Bhagawan 
Sri Sathya Sai Baba. Beliau datang 
dengan keilahian yang mengagumkan 
dengan segala bentuk mujizat yang 
sulit dimengerti oleh akal manusia, 
seperti materialisasi benda-benda 
dari emas, berlian, menyembuhkan 
penyakit yang sebelumnya tidak 
mungkin disembuhkan. Beliau hadir di 
beberapa tempat pada saat bersamaan 
untuk menolong orang-orang yang 
sedang tertimpa musibah. Penampilan 
yang penuh kasih sayang serta prilaku 
yang mencerminkan semua sifat-sifat 
mulia seperti kebenaran, kebajikan, 
kedamaian, cinta kasih dan tanpa 
kekerasan, kesabaran yang tanpa batas 
dalam menghadapi semua orang yang 
datang kepada beliau sambil membawa 
permasalahan masing-masing. Banyak 
orang yang berkomentar sinis dan 
mencemoohkan pribadi Bhagawan. Itu 
karena orang-orang tersebut tidak tahu 
dan tidak mau berusaha mendalami 
ajaran Bhagawan. 
	 Apa makna dari semua prilaku 
Bhagawan ini? Bhagawan ingin agar 
orang-orang jaman sekarang percaya 
bahwa Tuhan itu ada di bumi ini, dekat 
dengan manusia, sifat-sifat ketuhanan 
amat jelas tampak di depan mata. 
Seterusnya agar orang-orang tertarik dan 
berminat pada ketuhanan (spiritualitas) 
serta mau berusaha/ berjuang untuk 
mensucikan dan menyempurnakan 
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hidupnya. Yang lebih utama dari mujizat 
tersebut di atas, Bhagawan menunjukkan 
jalan yang mudah namun sangat efektif, 
amat cocok untuk jaman sekarang, 
cocok bagi orang-orang yang sibuk 
dengan kegiatan dunia dan hanya punya 
sedikit waktu untuk spiritualitas, yakni : 
Mānase Bhajare Guru Charana. Mānasa 
bermakna pikiran. Pikiran adalah salah 
satu bagian terpenting dari manusia. 
Para pembaca pasti sudah kenal dengan 
MBA (Master of Business Administration), 
gelar kesarjanaan untuk jurusan bisnis. 
Namun Bhagawan memberikan gelar 
MBA kepada semua manusia, kenapa? 
Karena MBA berarti M(mind), B(body) 
dan A(atma). Jadi manusia terdiri dari 
tiga bagian utama, pikiran (mind), tubuh 
(body) dan Atma. Hidup manusia, nasib 
manusia ditentukan oleh pikiran. Kata 
Bhagawan : ‘as you think so you are’ (apa 
yang kalian pikirkan demikianlah jadinya 
hidup kalian). 
	 Dalam menapak jalan spiritual, 
pengendalian pikiran adalah tahap 
penting dan merupakan dasar yang 
sangat menentukan arah kemajuan 
selanjutnya. Manah Eva Manushyanam 
Karanam Bandha Mokshayo’ (Pikiran 
bertanggungjawab terhadap keterikatan 
ataupun kebebasan manusia). Pikiran 
ibarat kunci gembok. Apabila anak 
kunci diputar kekanan gembok akan 
terbuka, apabila diputar kekiri gembok 
akan terkunci. Demikian juga pikiran, 
bila diarahkan kepada Tuhan maka akan 
membuahkan kebebasan (moksha), 
namun jika pikiran diarahkan kepada 
dunia, maka akan timbul keterikatan 
(attachment). 

	 Contohnya, mata selalu ingin 
melihat yang indah, yang cantik, telinga 
ingin mendengar suara yang merdu, 
suka sekali mendengar kata-kata pujian, 
lidah doyan dengan makanan yang lezat, 
sangat suka membicarakan keburukan 
orang lain, tangan suka mengambil 
barang yang bukan milik sendiri, dan 
sebagainya. Semua keterikatan ini 
akan menimbulkan keinginan (nafsu). 
Keinginan merangsang perbuatan 
(karma), selanjutnya melahirkan 
akibat (buah karma). Buah karma 
ini menimbulkan kelahiran kembali 
(samsara) yang membelenggu manusia 
layaknya seperti penjara, mendatangkan 
penderitaan. Hidup yang penuh dengan 
penderitaan dan kesulitan seperti 
inilah yang dialami sebagian manusia 
masa kini (Dusthara Bhava Sāgara). 
Untuk membebaskan diri dari keadaan/
kehidupan yang menyedihkan ini, solusi 
yang paling tepat adalah pengendalian 
pikiran (Mano nigraha). Bhajare berarti 
bernyanyilah. Untuk mengendalikan 
pikiran Bhagawan mengajarkan suatu 
teknik yang mudah dan menyenangkan 
yakni menyanyi (bhajan). Semua orang 
bisa bernyanyi dan suka dengan lagu/
musik. Bhajan yang dilakukan bersama-
sama akan dapat mengendalikan pikiran 
dengan cepat serta mengarahkannya 
kepada Tuhan. Selanjutnya masuk 
ke dalam kontemplasi dan meditasi. 
Sesungguhnya bhajan adalah meditasi 
melalui lagu, jika dilaksanakan dengan 
benar. Jadi bhajan adalah suatu 
sadhana yang ampuh untuk mengatasi 
penderitaan dan untuk memperoleh 
Kasih Tuhan, sebab kata Bhagawan, 
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Tuhan juga suka dengan lagu/musik 
(Ganapriya). Bhagawan adalah seorang 
dokter ilahi yang sangat ahli, dalam 
mengobati suatu penyakit, beliau 
langsung menunjuk pada sumber 
penyakitnya dan memberikan obat yang 
paling tepat yakni : Mānase Bhajare Guru 
Charanam! 
	 Agar supaya kemajuan spiritual 
menjadi maksimal, Bhagawan 
mengajarkan beberapa sadhana yang 
lain seperti: melayani Tuhan melalui 
pelayanan kepada sesama yang sedang 
dalam kesusahan (Seva), berbuat baik dan 
mempersembahkan perbuatan tersebut 
kepada Tuhan. Mengembangkan nilai-
nilai kemanusiaan yang ditunjukkan 
oleh Bhagawan dalam kehidupan 
beliau sehari-hari seperti kasih sayang, 
kebenaran, kebajikan, kedamaian, tanpa 
kekerasan (panca pilar) dan sebagainya.
	 Baris selanjutnya dari lagu tersebut 
diatas, baris III : Guru Maharaj Guru Jay 
Jay, baris IV : Sainath Sad Guru Jay Jay. 
Semua sadhana tersebut di atas kita 
tujukan kepada Sang Guru. Siapa guru 
ini? Guru sejati, Guru yang paling utama 
adalah TUHAN ! Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba adalah awatara Kali Yuga, 
seorang Poorna Avatar (avatara yang 
sempurna). Beliau maha tahu dan sangat 
berkuasa atas segalanya (Guru Maharaj), 
beliau Guru Sejati, Guru Suci perwujudan 
Ilahi (Sainath Sad Guru). Bagi seorang 
pemula dalam dunia spiritual, ada satu 
masalah besar yang dihadapi pada 
awalnya yakni bagaimana mendapatkan 
seorang guru suci yang benar-benar 
dapat dipercaya kemampuannya. Jaman 
sekarang banyak sekali orang-orang 

yang mengaku guru suci. Penulis sendiri 
mengalami hal ini. Setelah mencari 
guru kemana-mana, baik guru-guru dari 
dalam negeri maupun dari luar negeri, 
bertahun-tahun kemudian akhirnya 
bertemu dengan Bhagawan Baba. 
Awalnya penulis sendiripun belum yakin 
bahwa Bhagawan adalah guru suci yang 
cocok untuk diikuti. Setelah bertahun-
tahun menjalankan ajaranNya, ikut aktif 
dalam semua kegiatan Sai Study Group, 
barulah penulis yakin bahwa Bhagawan 
Baba adalah Guru Sejati, Sad Guru, 
Mahaguru yang mampu membimbing 
bhaktaNya mencapai kesempurnaan, 
kebahagiaan abadi. Bersyukurlah para 
bhakta Sai, karena telah memperoleh 
bimbingan dari sorang Mahaguru yang 
sangat mumpuni, yang jarang ada di 
dunia. Lebih beruntung lagi, apabila 
anda dapat kesempatan bertemu 
langsung, dapat menyentuh dan dapat 
bercakap-cakap dengan Bhagawan. Ini 
adalah anugerah yang tiada taranya! 
Hal ini bisa terjadi karena kehendak 
Bhagawan serta deposit karma baik 
dalam beberapa kelahiran terdahulu. 
Ada tiga berkah utama untuk semua 
mahluk yaitu : pertama, lahir sebagai 
manusia, Kedua, hidup sejaman dengan 
Awatara dan ketiga, menjadi bhakta dari 
Sang Awatara. Semoga kita semua selalu 
mendapat bimbingan dari Mahaguru 
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba. 

(BERSAMBUNG)

Jay Sai Ram.

Oleh : Agung Krisnanandha 
             November 2012. 
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3rd ANUVAKA (ANUVAKA – 3)

Sujudku pada-Nya Sang Hyang yang mampu menahan terpaan hantaman yang 
diarahkan kepada-Nya oleh semua musuh-Nya dan juga mampu melemahkan 
mereka. Dialah Sang Ilahi yang mampu membelah kekuatan para musuh-Nya 
tanpa bersimbahkan peluh; Sembahku pada-Mu, Sang Mahadewa yang dapat 
bertarung disegala sisi-Mu.

Sujudku pada-Mu Sang Hyang yang selalu berdiri dengan tegap, Sang Ksatria 
yang Bersenjatakan Pedang dan Sang Penjarah Dosa.

Sembahku padaMu Sang Penyembuh Dosa, Sang Pangeran Bersenjatakan Busur 
dan anak panah.	

Salamku kepada Sang Penanggung Rasa Sakit yang bijak.

Sujudku kepada Sang Pengadil Bala di hutan!

Sembahku kepada Sang Pemberantas Kebodohan, yang selalu waspada dalam 
pertahanannya dan siap menyerang.

Khidmatku kepada Sang Pencatut Keangkuhan, dikala senja, berbilahkan pedang.
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Pujiku kepada Sang Pemusnah Keangkuhan bersorban, yang mengembara dari 
gunung kegunung; Salamku tuk Sang Empunya Bumi.

Sujudku pada-Mu Sang Dewata Agung yang bersenjatakan Busur Kasih Sayang 
dan Anak Panah Pengarah Kehidupan.

Sembahku pad- Mu Sang Kekal bersamarkan pemanah.

Simpuhku pada Mu Sang Hyang yang tak pernah lelah membimbing dan 
mengarahkan Anak Panah Kehidupan-Nya. 

Pujaku kepada-Mu Sang Hyang Widi Wasa yang setia mengarahkan Anak Panah-
Nya kepada Umat-Nya.

Sembah sujudku tuk - Mu Hyang Rudra yang selalu duduk bersandar dalam 
ketenangan-Nya.

Kutemukan keningku ke bumi untuk- Mu Sang Rudra dalam segala perwujudan-
Mu, baik yang sedang tertidur maupun terjaga.
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Ku berlutut sambil menangkupkan tanganku kepada-Mu Dewata Rudra yang 
kumuliakan dalam segala perwujudan-Mu, baik yang sedang berdiri maupun 
berlari.

Untuk-Mu Ksatria Rudra dalam perwujudan-Mu sebagai dewan yg mengemban 
tugas tertentu mengenai kenegaraan maupun mereka yang sedang memimpin 
suatu pertemuan kenegeraan.

Sujudku pada-Mu Yang Mulia Rudra dalam perwujdan-Mu sebagai pengemban 
tugas mulia maupun yang menopang pengemban tersebut.

Akhir Anuvaka 3 
Catatan: Dengan referensi buku Vedic Chants, Dewa Agung Siva disebut juga 
Rajanya para Penyamun, Pembangkang, Pencuri dan lain sebagainya karena 
sesungguhnya semua bentuk kehidupan itu sama dihadapan-Nya. Dan kesemua 
itu adalah Dia. Tidak ada yang disebut baik ataupun buruk. Kesemua itu kekal 
adanya. Manusia seutuhnya adalah manusia Sivaisme seutuhnya, sehingga jika 
ada jiwa manusia yang memberontak dari jatidiri Sivaismenya, semisal, angkuh, 
sombong, congkak dan sejenisnya maka sudah merupakan tugasNya sebagai 
Pencuri untuk mencuri sifat yang menjauhkan diri manusia dari semangat 
Sivaismenya. Ayat-ayat ini menyadarkan kita melihat kebaikan dan keindahan 
dalam segala sesuatunya, karena Rudra bersemayam dalam diri semua makhluk 
dan meliputi serta meresapi segala sesuatu yang tersebar di jagat raya ini. Beliau 
bahkan bersemayam dalam diri para pencuri, penyamun, pembangkang, dan 
kehidupan mereka tidak mungkin ada tanpa kehadiran Beliau. Seperti yang 
Swami sabdakan, tidak ada baik maupun buruk sama sekali. Semua adalah sama. 
Atma yang bersemayam dalam diri setiap makhluk adalah percikan keIlahian yang 
sama pula. Bentuk dan wujud mungkin berbeda tetapi Atma yang bersemayam 
dalam semuanya adalah sama. Atma ini murni, suci, tidak berubah, abadi, selalu 
bahagia dan kekal adanya. Setiap orang harus menyadari asas keTuhanan ini. 

Alih bahasa : Vijay Kumar dan Purnawarman
Referensi penerjemahan dan ulasan: 
Swami Dayananda Saraswati on Sri Rudram.
Vedic Chants vol.1 s/d 6– Sadhana Trust Puttaparthi.
www.kamakoti.org. Hinduvichara
 T.R. Rajagopala Aiyar’s Book – Sri Rudram And Chamakam
www.saivism.net. www.vedaunion.org
internet
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Weda Chanting Adalah Perjamuan 
Bagi Mereka Yang (Merasa) Lapar 
Rohani.

RS: Selanjutnya, ijinkan saya bertanya 
sesuatu yang lain? Nah, sewaktu 
kita berbicara tentang Weda, dan 
menyebarluaskan pesan–pesan suci 
Weda, terlepas dari tantangan yang 
anda hadapi dalam melantunkan 
mantram-mantram ini, apakah anda juga 
menghadapi pertanyaan-pertanyaan 
lain seperti - Mengapa harus Wedam? 
Mengapa anda terlibat dalam sesuatu 
yang berkaitan dengan kebudayaan 
Hindu? Mengapa anda memaksakan 
(ajaran) Weda pada kami? Dan 
seterusnya.

Vajko: Secara pribadi, saya melihat 
hanya sedikit kasus-kasus seperti ini. 
Mungkin ada saja orang lain di luar sana 
yang akan berbicara demikian. Meski 
demikian, pertama-tama, kebutuhannya 
yang begitu besar(baca; mendesak), 
tidak hanya di negara kami atau di Eropa 
saja, tetapi di seluruh dunia; orang-orang 
sangat lapar(baca;merindukan) perihal 
pengetahuan spiritual, sehingga mereka 
akan melakoni laku spiritual apa pun, 
mulai dari yoga, meditasi dan chanting, 
hingga praktek-praktek pengetahuan 
spiritual lainnya. Kelompok kelompok 
spiritual seperti ini sedang berkembang 
pesat di negara kami.

RS: Karena sudah sedemikian lama 
orang-orang sangat menginginkan 

menyatukan eropa lewat pengidungan 
mantram-mantram suci veda

(BAGIAN 02)
Sebuah percakapan eksklusif dengan Bapak Vajko Kerchen, dari Slovenia.
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sesuatu yang bersifat rohani seperti 
ini, dan bahkan, selama rezim komunis 
berkuasa, adalah selalu sulit untuk 
membicarakan apalagi melaksanakan 
kehidupan spiritual dan agama. 

Vajko: Ya benar, orang-orang hanya 
lapar, lapar secara rohaniah. Sehingga, 
saya tidak menemukan perlawanan 
yang berarti sama sekali sewaktu 
memperkenalkan dan menggarap 
proyek Weda Chanting ini.

RS: luar biasa!

Vajko: Ada juga pertanyaan-pertanyaan 
lain tentang mengapa kita melakukan 
hal ini. Ada juga pertanyaan tentang 
mengapa kita tidak harus melakukannya? 
Anda mungkin mempelajari Weda 
pertama kali melalui ajaran Hindu, 
tetapi setelah menyelami Weda lebih 
mendalam, anda menyadari, bahkan 
ini pun bukan agama, Weda adalah 
pandangan atau jalan hidup. Weda 
adalah jalan untuk mengajarkan 
anda bagaimana menjadi manusia 
seutuhnya agar meraih pengetahuan 

diri sejati dan menyadarkan anda, 
bahwa sesungguhnya anda adalah 
(perwujudan) Tuhan itu sendiri.

RS: Ini hanyalah pengetahuan.

Vajko: Ya.

RS: Aku ingat, pada satu kesempatan 
sewaktu seseorang menanyakan hal 
seperti ini, dan Swami menjelaskan, 
hanya lantaran Newton menemukan 
gaya gravitasi, anda tidak bisa 
mengatakan bahwa gaya gravitasi 
tersebut milik negara Inggris, hanya 
karena Newton berkebangsaan Inggris.

Vajko: Benar.

RS: Swami menjelaskan, Weda 
sudah ada sejak jaman purwakala, 
namun hanya para Rishi-orang-
orang bijak waskita agung India yang 
mampu memahaminya, menangkap 
maknanya, lalu menyusunnya dan 
menyebarluaskannya. Weda yang 
ditemukan adalah karunia bagi 
semua umat manusia agar belajar dan 
mengambil manfaat darinya. Dalam 
wacana lain Swami menyebutkan, 

Saudara Sai Vajko sedang mengajarkan Rudram sewaktu lokakarya Anuvaka 2 dan 4 di, 
Ljubljana, Slovenia, 2 October 2010.
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betapa Weda sangat penting bagi 
penyebaran perilaku yang benar atau 
dharma, Baba menyatakan, “Vedokhilo 
dharma moolam” yang berarti, jika 
anda ingin melindungi dharma, yaitu 
kebenaran, anda harus melindungi Weda, 
karena kode etik tentang cara hidup 
yang benar ini terkandung serta inheren 
di dalam Weda, dan jika anda tidak 
melindungi Weda, anda sesungguhnya 
menyabotase kebenaran di dunia. Dan 
dalam wacana lain tahun 1987, Swami 
sangat tegas mengatakan, bahwa 
anda TIDAK BOLEH TAKUT saat 
berbicara tentang Weda, anda harus 
percaya diri karena kebutuhannya 
yang sangat besar serta mendesak 
untuk masa sekarang ini. Saya tidak 
tahu sama sekali, apakah anda telah 
mendengar Swami berbicara tentang 
semua ini, tapi begitu menggembirakan 
karena anda dan saudara Sai anda telah 
begitu bersemangat melibatkan dan 
menyibukkan diri dalam misi ini.

Gambar: Sekolah Weda 

Vajko: Saya mengerti bahwa sifat-sifat 
tertentu tumbuh berkembang dalam 
diri anda selama bertahun-tahun saat 
anda melantunkan Weda. Setelah sekian 
lama baru saya menyadarinya.

RS: Dapatkah anda memberikan 
beberapa contoh?

Vajko: Hubungan anda dengan sesama 
manusia, keluarga anda, dan belajar 
untuk menjalani gaya hidup sederhana. 
Dalam Taithireeya Upanishad 
terdapat kutipan yang indah tentang 
makanan - jangan membuang-buang 
makanan, hormati dan hargai makanan, 
dan bercocoktanamlah (tanamlah 
makananmu sendiri) - dan semua hal-hal 
sederhana ini dalam hidup. Kualitas ini 
langsung berkembang di dalam dirimu.

RS: Menakjubkan! Ada begitu banyak 
hubungan, saya pikir, terutama di bidang 
hubungan antara manusia dengan 
manusia, manusia dan Alam, Alam dan 
Tuhan.

Vajko: Benar.

RS: Saya pikir seluruh spektrum ini 
sangat indahnya terkandung dan 
inheren(tidak dapat dipisahkan) dalam 
Weda. Pelajarilah mantram apapun, 
dan anda akan menemukan hal-hal ini 
semuanya.

Vajko: Benar, benar.

RS: Saya ingat, Swami mengatakan 
pada kesempatan lain, bahwa hal 
yang terutama tentang Weda adalah 
pengetahuan tentang (penghayatan) 
kesatuan/kemenunggalan – bahwa 
Tuhan itu tidak terbatas, meliputi dan 
meresapi segala sesuatunya yang ada 
di jagat raya ini. Dan ini hanyalah satu 
prinsip, prinsip Atma yang kita sebut 
advaita. Demikianlah, faktor pemersatu 
keTuhanan ini terkandung dalam Weda, 
dan seperti yang anda katakan, semakin 
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anda menggali, maka pengetahuan ini 
masuk ke dalam diri anda dan kemudian, 
secara langsung anda merasa satu 
dengan seluruh ciptaan yang tersebar 
di jagat raya ini.

Vajko: Tentu saja.

PELAJARAN DAN PENGALAMAN YANG 
DI PEROLEH

RS: Luar biasa! selanjutnya, tolong 
ceritakan pada kami bagaimana rasanya 
bepergian ke negara-negara yang 
berbeda, yang telah menghabiskan 
begitu banyak waktu dan energi? 
Apakah ada saat-saat ketika anda benar-
benar merasa bahwa, ‘Oh, ini sangat 
sulit, saya tidak tahu, apakah saya dapat 
mengatasinya. Swami, tolong bantu 
saya!’

Vajko: begini, sesungguhnya tidak 
demikian, tapi secara profesional saya 
sangat sibuk, saya bekerja di sebuah 
perusahaan software.

RS: Nah, saya mengerti akan hal tersebut, 
itulah sebabnya saya bertanya pada 
anda.

Vajko: Saya menghabiskan sebagian 
besar waktu saya dengan mempelajari 
Weda; Hal tersebut sungguh menantang 
dan berkembang. Hasilnya, anda lihat 
sehari setelah lokakarya selesai. Mereka 
sangat berkonsentrasi karena sudah 
mengidungkan selama enam jam 
dengan pikiran yang terpusat secara 
terus menerus, yang membutuhkan 
begitu banyak daya upaya, dan 
kemudian, dihari berikutnya anda 
merasakan perubahan-perubahan, anda 
merasakan energinya, anda merasa 

sangat terberkati karena bisa melakukan 
hal tersebut. Jadi ya, begitulah, hal 
tersebut adalah pekerjaan yang besar, 
namun kami mengaturnya dengan cara 
menugaskan setiap kelompok lokal di 
kota atau negara mereka sendiri untuk 
melakukan lokakarya-lokakarya ini. 
Branimir dan saya hanya membantu, 
memberikan bimbingan dan dukungan 
kami, tetapi kelompok-kelompok lokal 
bertanggung jawab untuk memilih 
tempat dan membuat acaranya.

RS: Demikianlah, seandainya hal itu 
berlangsung di Kroasia, maka para bakta 
lokal di Kroasia akan mengurus segala 
sesuatunya.

Vajko: Benar. Jadi, demikianlah caranya 
kami mengatur dan ternyata memang 
berhasil. 

RS: Saya melihat videonya dan pemilihan 
tempatnya juga sangat baik!

Vajko: [tertawa] Selalu begini setiap kali, 
semuanya berjalan dengan sangat baik.

RS: [tertawa] Jadi, anda pasti merasakan 
kehadiran Swami dalam banyak hal, 
setiap kali anda mengaturnya. Apakah 

Gambar; Saudara Branimir Gonan dan 
Vajko Kerchen, Pendiri Veda Union
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ada saat di mana anda benar-benar 
merasakan kehadiran-Nya sangat 
kuat?

Vajko: Sewaktu kami mengidungkannya, 
ada 100 orang yang melantunkan 
mantra ini bersama-sama, dan kami 
merasakannya di hati kami masing-
masing. Jadi, itulah kehadiran-Nya 
yang terbesar, yang bisa saya rasakan 
ketika begitu banyak orang yang 
luar biasa ini melantunkannya. Saya 
merasakan kehadiran Tuhan, Swami 
dan saya sendiri di dalam hati saya, 
dan kemudian, saya tahu bahwa saya 
melakukan hal yang benar.

RS: Secara pribadi, apa dampaknya pada 
kepribadian anda, dalam menjalani 
hidup, dalam cara anda memandang 
hidup itu sendiri, setelah anda semakin 
dalam mempelajari Weda dan menjadi 
bakta yang lebih taat dan teguh pada 
Bhagawan dan semakin khusyuk 
mengasihi Beliau?

Vajko: Salah satu hal yang saya temukan 
beberapa tahun yang lalu adalah, bahwa 
pada dasarnya tidak ada perbedaan sama 
sekali saat saya melakukan pekerjaan 
apapun. Apakah saya sedang melakukan 
pekerjaan kantor, pekerjaan Weda atau 
pekerjaan lainnya, pikiran saya harus 
sejalan; pikiran harus sepenuhnya 
terlibat dan berkonsentrasi(baca; 
menyatu) pada apa yang sedang saya 
kerjakan.

RS: Kemurnian konsentrasi(pemusatan 
pikiran).

Vajko: Ya, konsentrasi, melakukan 
segala sesuatu dari hati dan dengan 
pengertian yang mendalam. Lebih baik 

untuk tidak melakukan hal-hal yang 
ada di permukaan saja. Oleh karena 
itu, sepanjang tahun-tahun ini, banyak 
hal yang saya tinggalkan, maksudnya, 
dari pikiran saya, dari kewajiban saya. 
Saya hanya memiliki beberapa pilar 
kewajiban dan jika saya mengikutinya 
dengan konsentrasi penuh, semuanya 
akan berjalan baik-baik saja.

RS: Luar biasa. Sehingga, anda telah 
sampai ke cara hidup dimana anda 
sungguh-sungguh tidak membedakan 
apapun jenis pekerjaan itu, baik itu 
pekerjaan kantor, ataupun pekerjaan 
Weda atau pekerjaan pribadi Anda. 

Vajko: Ya, benar, saya tidak membedakan 
pekerjaan apapun. Jika saya harus 
menulis e-mail untuk Weda chanting 
atau untuk kantor saya, saya memiliki 
sikap yang sama. Ini harus benar, harus 
to the point, dan hal itu harus berasal dari 
hati. Sehingga, jika sudah bisa melakoni 
hal tersebut, maka hal itu bukanlah 
menjadi beban sama sekali.

RS: Jadi, anda hidup dengan pemahaman 
bahwa Tuhan meliputi dan meresapi 
segala galanya. Semuanya harus 
dilakukan dengan sempurna.

Student Bhagawan sedang men-chanting-
kan Mantram-Mantram Weda
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Vajko: Saya berusaha keras untuk 
melakukan hal itu.

RS: Itulah yang telah Swami katakan 
sepanjang waktu. Sering kali orang-orang 
masuk ke pola pikir kotak, sehingga, 
mereka memakai jubah spiritual dan 
duduk untuk bhajan dan melakukan seva, 
tetapi setelah mereka berada di tempat 
kerja mereka, mereka mengatakan ‘ini 
adalah dunia praktis, saya tidak bisa 
mempraktekkan laku spiritualitas di sini. 
Padahal, Swami selalu menginginkan 
kita untuk mengintegrasikan kehidupan 
spiritualitas dalam setiap aspek 
kehidupan kita dengan mulus. Swami 
selalu mengatakan, misalnya, jika anda 
sedang menggulung chappatti, sadarilah 
bahwa anda sedang meratakan/
mengempiskan ego anda, atau jika anda 
sedang memotong sayuran, berpikirlah 
bahwa anda sedang mengiris keinginan 
anda, dan sebagainya. Jadi, inilah hal-hal 
yang senantiasa Swami tekankan dan 
sampaikan kepada kita semua, karena 
Beliau mengajarkan (baca;menyadarkan) 
kita akan keterkaitan hubungan kosmik 
yang indah, bahwa manusia adalah 
bagian dari masyarakat, masyarakat 
adalah bagian dari Alam semesta dan 
Alam semesta bagian dari keutuhan 
Tuhan. Sehingga kesimpulannya 
adalah, bahwa semuanya adalah Tuhan, 
semuanya merupakan manifestasi dari 
keTuhananan itu sendiri. Dan perspektif 
itu adalah, apa yang sudah terkandung 
dalam Weda, dan sepertinya anda 
sekarang dapat melihat hal tersebut dan 
hidup dalam perasaan itu. Hal tersebut 
sangat luar biasa sekali. Saya pikir anda 
harus berbagi wawasan ini dengan 

sesama bakta, yang sedang belajar 
Wedam?

Vajko: Benar. Saya pribadi mengajar dua 
kali seminggu di rumah saya, kadang-
kadang bahkan tiga kali, tergantung 
situasinya. Kami membicarakan semua 
hal-hal ini; melalui Weda kami mencoba 
untuk menyerap ajaran-ajarannya, kami 
bertemu, dan memang, kami berbagi 
pengalaman satu sama lain.

RS: Bagaimana pengalaman mereka? 
Apakah ada salah satu dari mereka yang 
berbagi cerita dengan anda, bagaimana 
perasaan mereka setelah mereka 
menyibukkan diri terlibat dengan proyek 
Veda Union?

Vajko: Ya, tentu. Kebanyakan dari 
mereka sudah menjadi bakta Sai. 
Sehingga, hal ini hanya merupakan 
kelanjutan dari praktik spiritual mereka, 
kalau boleh saya katakan demikian. 
Namun demikian, para pendatang baru 
datang dan menceritakan pengalaman 
mereka. Anda tahu, hanya dengan 
mendengarkan kidung-kidung suci ini 
saja, dapat menenangkan pikiran anda 
dan mengisinya dengan konsentrasi dan 
motivasi bagi praktek-praktek spiritual 
lainnya. Jadi hal ini cukup berkembang, 
saya harus mengatakan hal ini.

RS: Begitu juga, orang-orang pasti 
menceritakan kisah mereka tentang 
bagaimana hal tersebut telah 
memberikan manfaat bagi mereka dan 
hal demikian itu, akan menjadi inspirasi 
lain untuk melanjutkan proyek ini.

Vajko: Ya, itu benar. Hal ini merupakan 
sebuah inspirasi yang nyata.
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RS: Luar biasa. Saat kita sedang berbicara 
tentang vibrasi(getaran) rohani ini, saya 
teringat percakapan saya dengan Bapak 
Sai Surendranath, anggota sangat senior 
dari kelompok Bhajan Prasanthi. Dan 
dia bercerita tentang bagaimana, 
bertahun-tahun yang lalu, Swami, 
suatu hari mengatakan kepada semua 
anak laki-laki yang sedang duduk 
berdesak-desakan depan-Nya di 
balairung Trayee Brindavan, “Anak-
anak, kalian tidak boleh duduk seperti 
ini, dimana kalian semua acapkali 
saling bersentuhan terlalu banyak. 
Tidak menjadi masalah, saat kalian 
semua sedang duduk di hadapan-Ku, 
tapi jika berada di tempat lain, kalian 
tidak boleh saling bersentuhan begitu 
sering seperti ini, karena setiap anak 
memiliki vibrasi jiwa yang berbeda, 
dan vibrasi jiwa ini akan benar-benar 
saling mempengaruhi satu sama lain. 
Jadi, berusahalah sedapat mungkin 
untuk menghindari kontak fisik 
sebanyak mungkin.” Pada saat itu, tidak 
ada yang benar-benar memahami apa 
yang Bhagawan katakan. Dan beberapa 
hari kemudian, datanglah Bapak Frank 
Baranowski. Dia adalah orang yang 
memiliki karunia untuk melihat aura atau 
radiasi, yang berasal dari setiap makhluk 
dan segala sesuatu. Sebagai contoh, jika 
seorang ibu dan seorang anak, ia melihat 
aura kasih yang berwarna biru atau 
merah muda, menyelimuti baik ibu dan 
anak tersebut. Dan jika ada dua orang 
yang sedang berkelahi, maka, ia melihat 
warna aura berubah menjadi merah, dan 
sebagainya.

Dan suatu hari, suatu waktu di 

tahun 70-an, ketika nagarsankirthan 
sedang berlangsung di dalam ashram 
Brindavan, Swami keluar dan Bapak Sai 
Surendranath ada di situ, dan ketika 
Frank melihat Bhagawan keluar, ia 
hanya berseruh sebab, seperti yang ia 
jelaskan kemudian, “Saya tidak pernah 
melihat sesuatu yang seperti ini. 
Aura ini sangat dalam dan warnanya 
adalah putih(white) dan biru(blue) 
dan merah muda(pink); merah muda 
adalah warna utama dari kasih sejati/
murni dan aura pink itu menyebar 
serta memanjang tanpa batas, 
saya tidak melihat di mana aura itu 
berakhir, saya belum pernah melihat 
seorang pun yang mengeluarkan 
begitu banyak aura terus menerus 
dan tiada habisnya. “ (H2H arsip: Anda 
mungkin ingin membaca Cerita utama - 
RAYEE: THE GIFT OF DIVINE INTIMAC). Dia 
mengatakan, bahwa sewaktu Swami 
memberikan darshan, atau ketika Beliau 
sedang berbicara kepada seseorang, 
sinar ini yang keluar dari tubuh Bhagawan 
benar-benar meliputi dan menyelimuti 
siapa pun yang ada di sekitar Beliau. 
Hanya ketika anak-anak mendengar hal 
ini, mereka baru menyadari pentingnya 
apa yang Swami telah katakan tentang 
vibrasi dan radiasi. Alangkah dashyatnya 
hal ini! Sewaktu kita menyanyikan bhajan 
bersama-sama atau mengidungkan 
Weda bersama-sama, kita benar-benar 
tidak tahu dampak yang kita timbulkan/
sebabkan kepada dunia, pada diri kita 
sendiri, dan lingkungan kita.

Vajko: Benar sekali.

RS: Berulang kali, bahkan jika Tuhan 
meminta kita untuk melakukan 
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sesuatu, pikiran bodoh kita baru yakin 
dan percaya, hanya setelah seseorang 
menjelaskan hal itu kepada kita 
secara ilmiah.

MASA DEPAN VEDA UNION

Lokakarya Sri Rudram Anuvaka ke 10, 
Prague, Czech Republic, 1 October 2011 

Hal ini sungguh sangat indah bahwa misi 
ini berusaha untuk menyatukan Eropa 
melalui vibrasi-vibrasi positif. Lalu, apa 
proyek anda berikutnya sekarang?

Vajko: Kami telah menuntaskan proyek 
Rudram 2012, yang menghabiskan waktu 
dua tahun untuk menyelesaikannya. 
Sekarang, giliran Chamakam dan saya 
percaya, kami bisa menghabiskan satu 
setengah tahun dalam proses belajar 
tersebut.

RS: Kemudian, sekali lagi anda akan 
pergi ke berbagai penjuru Eropa untuk 
mengajar chamakam?

Vajko: Lagi-lagi, kami akan mengikuti 
struktur organisasi yang sama. Kami akan 
membagi anuvaka-anuvaka tertentu, 
dan saya pikir hal tersebut mungkin 
memakan waktu tiga atau mungkin 
maksimal empat lokakarya yang berbeda 
di seluruh Eropa, tapi setidaknya untuk 
saat ini, tujuan jangka pendek kami 
adalah, untuk belajar Namakam dan 

Chamakam secara lengkap, sehingga, 
pada waktu tertentu kami dapat 
berkumpul bersama-sama dari berbagai 
kota di seluruh Eropa dan melantunkan 
Namakam 11 kali dan Chamakam 
sekali. Inilah cita-cita yang sedang 
kami tuju. Kami menyiapkan waktu 
selama dua tahun untuk Namakam, dan 
sekarang tibalah giliran Chamakam, 
dan setelah itu kami berharap dapat 
menyelenggarakan lokakarya yang 
berbeda di seluruh Eropa, dimana 100 
sampai 150 orang dapat berkumpul 
bersama-sama dan mengidungkannya 
sebanyak 11 kali. Tentu saja, kami harus 
berlatih lebih banyak lagi; mencoba 
untuk menemukan orang-orang yang 
akan mampu memimpin, karena 
kami berdua tidak bisa melakukan ini 
sendirian. Sehingga, apa yang akan 
kami lakukan adalah membagi diri kami 
menjadi dua kelompok, maka setiap 
kelompok melantunkan sebaris. Jadi, hal 
ini adalah proses yang panjang untuk 
meraihnya sampai ke tujuan.

RS: Dan sebelumnya anda menyebutkan 
bahwa anda ingin datang ke Puttaparthi 
juga sebagai sebuah kelompok.

Vajko: Ya. Sebenarnya, sekaranglah 
rencananya - untuk hadir pada perayaan 
Dasara tahun ini.

RS: Dasara, tahun ini? Luar biasa!

Vajko: Hanya untuk berdoa memohon 
kepada Bhagawan agar mengijinkan 
kami melanjutkan karya ini, sehingga, 
kami dapat segera memulai Chamakam 
setelah Dasara.

RS: Luar biasa, Dasara adalah saat 
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ketika beberapa tahun yang lalu, Swami 
memulai Veda Purusha Saptha Jnana 
Yajna.

 (H2H arsip: Anda mungkin ingin membaca 
artikel terkait - YAGNOTSAVA & THE TRUE 
SPIRIT OF DASARA)

Vajko: Itu benar.

RS: Sejak saat itu, hal tersebut berlanjut 
terus. Swami tidak pernah menghentikan 
persembahan yang bernafaskan Weda ini 
selama Dasara berlangsung. Saya ingat 
pada tahun-tahun sebelumnya, Swami 
memulai Weda Pathashala di Prasanthi 
Nilayam, ketika kami mempunyai sedikit 
siswa yang belajar himne-himne Weda 
saja. Tapi kemudian, setelah Universitas 
berdiri, Swami membubarkan Weda 
Pathashala karena keseluruhan anggota 
pathasala Weda digabungkan ke dalam 
wadah universitas, semuanya sekarang 
sudah tersedia di universitas; semua 
anak sekarang melantunkan Weda. 
Tentu saja, dorongan utama datang 
pada tahun 2004, seperti yang kami 
jelaskan sebelumnya, ketika Swami 
menginginkan Wedam dikidungkan 
selama sesi darshan berlangsung, baik di 
pagi hari dan sore hari. Jadi, kini hal itu 
telah menjadi kegiatan rutin di Prasanthi 
Nilayam. Jadi sungguh luar biasa indah 
bahwa dalam beberapa hal, pesan ini 
tersebar luas ini dan dengan cara yang 
luar biasa indah pula hal ini terjadi di 
Eropa dan Swami telah memberkati anda 
untuk menjadi instrumen dalam karya 
ini. Ada lagi yang ingin anda sampaikan 
kepada para pendengar kami?

Vajko: Saya akan mendorong dan 
menyemangati siapa saja yang cen-

derung ke arah praktek ini, terhadap 
praktek pengkidungan ini. Saya ingin 
mengatakan kepada mereka - ‘Mungkin 
sulit pada awalnya, tetapi dengan 
bakti, ketulusan dan dengan doa, anda 
pasti akan berhasil.’ Ada orang yang 
datang kepada saya dan mengatakan, 
hal itu sangat sulit, tetapi saya ingin 
melakukannya. Jadi, anda hanya perlu 
mendekatinya serta mempelajarinya 
secara perlahan-lahan dan berdoa. Jika 
anda berdoa, maka akan dijawab, itu 
sudah pasti.

RS: Luar biasa, mengagumkan. Sangat 
bahagia bisa bersama anda di studio 
Radio Sai, dan berbagi dengan kami 
mengenai perjalanan Weda ini dan saya 
berharap ketika anda datang selama 
Dasara kita mungkin akan bertemu lagi.

Sri Rudram Anuvaka ke 8, workshop, 
Budapest, Hungary, 16 April 2011;  Mr 
Vajko and Mr. Branimir Gonan memandu 
kelas Rudram

Vajko: Tentu.

RS: Terima kasih banyak.

Vajko: Terima kasih. Sairam.

TAMAT

Alih bahasa : 
Vijay Kumar dan Purnawarman
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Bakta : Dengan mengesampingkan 
diskusi mengenai Mithyā ini Swami, 
mohon beritahukan kepada saya 
sesuatu mengenai Sathya, Purusha itu, 
atau siapapun Ia.

Swami : Purusha tidak lahir ataupun mati. 
Ia tidak mengalami perubahan. Ia adalah 
Chitsvarūpa, Jnanasvarūpa. Darma 
ataupun peraturan tingkah laku sosial, 
bukanlah sifatnya, dengan demikian ia 
bukanlah Dharmasvarūpa. Jnana yang 
merupakan sifatnya tidak berubah, 
tidak diperbaiki atau ditambah dari 
waktu ke waktu. Jnana itu merupakan 
kebijaksanaan abadi. Terang merupakan 
sifatnya, karena itu ia tidak mengenal 
kegelapan setitik pun. Matahari tidak 
mendapat tambahan kecemerlangan 
dari dunia yang diteranginya, ia akan 
memancarkan terang entah dunia ada 
atau tidak.
	 Purusha merupakan sumber pene-
rangan. Ia senantiasa menjadi obyek 
pengetahuan, ia mengetahui segala 
perubahan Chitta ’kesadaran’. Ia tidak 
berubah, Aparināmī ’tidak mengalami 
perkembangan’. Chitta ’kesadaran’ adalah 
Parināmī. Ia berubah dan berkembang. 
Purusha itu sendiri merupakan ke-
mampuan untuk merasakan. Ia tidak 
terpengaruh oleh pengertian atau tanpa 
pengertian. Tiada kegiatan yang dapat 
mempengaruhinya. Kecemerlangan 

merupakan sifatnya bahkan pada waktu 
tidak mewujudkan diri.
	 Benih dalam tanah tumbuh menjadi 
sebatang pohon, pohon itu merupakan 
perwujudan nyata benih. Perubahan 
benih menjadi pohon dan pohon menjadi 
benih, memperlihatkan bahwa Shakti 
di dalam benih mempunyai kegiatan, 
itu merupakan Parināma ’perubahan, 
perkembangan’. Tetapi Purusha tidak 
berubah dan tidak terpengaruh. Ia 
adalah saksi. Ia sama sekali terpisah 
dari Prakriti. Tiada perbuatan yang 
dapat mengurangi kemuliaannya atau 
menghilangkan kepribadiannya. 

Bakta : Kalau demikian, yang manakah 
Prakriti? Dan siapakah Purusha?
Swami : Asas di balik (segala hal) yang 
dilihat adalah Prakriti. Asas di balik (saksi) 
yang melihat adalah Purusha. Amūlam 
mūlam, demikian dikatakan ’penyebab 
utama yang tidak mempunyai penyebab’. 
Tanpa penyebab, keduanya Prakriti dan 
Purusha tiada awal mulanya.

Bakta : Jadi, alam semesta atau ciptaan 
ini pun tidak ada awalnya, bukankah 
begitu Swami? Alam semesta ini timbul 
persatuan Prakriti dan Purusha.
Swami : Persatuan itu diakibatkan 
oleh maya, didorong oleh maya, hal itu 
menimbulkan maya lagi. Itulah hukum 
untuk benih dan pohon.

Rubrik Kontak Pembaca

Rubrik Kontak Pembaca Wahana Dharma Edisi 248, mengutip dari buku “Sandeha 
Nivarini” edisi 1, tahun 1999, Bab IX halaman 73-78, yang menyajikan tanya jawab 
seorang bakta dengan Bhagavan Sri Sathya Sai Baba.
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Bakta : Apakah arti persatuan itu 
Swami? Apa syaratnya?

Swami : Cerminan Purusha dalam sifat-
sifat alam (sattva, rajas dan tamas) yang 
berkembang dari Prakriti itulah yang 
dimaksud dengan persatuan. Dengarlah, 
ini sekadar contoh. Matahari bukan 
air, begitupun air bukanlah matahari. 
Walaupun demikian, karena diletakkan 
dalam posisi tertentu, timbullah 
pantulan (bayangan matahari di dalam 
air). Pantulan atau bayangan matahari 
itu tidak mempunyai sifat khas matahari 
maupun air, tetapi juga tidak dapat 
dikatakan tanpa karakteristik kedua hal 
ini. Bila airnya bergolak, maka pantulan 
bayangan matahari itu akan bergolak 
pula. Bayangan itu juga bersinar sedikit. 
Demikian pula, magnet berbeda dari besi 
biasa, tetapi bila keduanya didekatkan 
maka magnet itu mempengaruhi besi 
dan membuatnya sama dengan dirinya. 
Hubungan ini disebut Samyoga atau 
kemanunggalan.

Bakta : Diantara keduanya, yang 
manakah Purusha sejati dan manakah 
Purusha aktif, mohon ceritakan pada 
saya.

Swami : Tidakkah Aku berbicara 
tentang matahari dan cerminannya? 
Purusha cerminan adalah pelaku, yang 
menikmati, yang mengalami. Aslinya 
atau Bimba, tidak terpengaruh. Ia 
bukan pelaku, bukan yang mengalami. 
Karena itu, purusha bayangan dikenal 
sebagai Vyāvahārika Purusha atau 
Grahītā ’penerima’. Sedangkan Bimba 
adalah kebenaran abadi, yang nyata, 
Ātmasvarūpa ’perwujudan atma’. Grahītā 

adalah yang mengetahui, dan karena 
mengetahui itu, maka ia mengalami 
perubahan.

Bakta : Benar Swami, menakjubkan. 
Berapa banyak buku yang harus 
dipelajari seseorang untuk mengetahui 
semua ini. Dan setelah membacanya, 
menangkap artinya pun sulit sekali.
Sekarang saya telah mengetahui bahwa 
Purusha tidak ada di dunia, bahwa 
semua ini hanyalah drama. Paramātma 
merupakan Purusha Yang Maha Esa. 
Segala sesuatu dalam prakriti berjuang 
untuk mencapai Beliau. Mungkin inilah 
yang dikatakan sebagai Shiva Shakti. 
Indah, indah sekali.

Swami : Engkau benar. Hal ini juga 
disebut sebagai persatuan jiwa Brahma. 
Setiap orang harus berusaha mencapai 
kemanunggalan ini. Jiwa tidak dapat 
eksis seorang diri. Mau tidak mau latihan 
rohani untuk mencapai moksha harus 
dilakukan oleh setiap makhluk hidup. 
Tanpa ini tidak akan ada kedamaian.

Bakta : Apakah sebenarnya yang 
diartikan dengan Moksha, Swami? Dan 
apakah Mukti itu?

Swami : Keduanya mempunyai arti 
sama. Yang dibebani oleh manas adalah 
Jivi. Manas menimbulkan atau membuat 
nama dan wujud dari hakekatnya 
sendiri. Bila (kegiatan) ini dilenyapkan, 
maka Jivi mencapai moksha. Kemudian 
ia manunggal dengan Brahman, 
itulah moksha. Bila sungai Ganggā 
atau Godāvarī mencapai lautan, maka 
nama, bentuk, rasa dan batas-batas 
yang terpisah semuanya lenyap dan 
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mereka memperoleh nama, bentuk, 
rasa serta batas lautan. Sebelum jiwa 
dapat melenyapkan manas-nya, mereka 
mempunyai nama, rupa, rasa khayal, 
rasa kemilikan, dan rasa keakuan. Bila 
jivi mendekati samudera, maka sifat-
sifat khas ini sedikit demi sedikit mulai 
menghilang. Jika sifat dan pergolakan 
atau perubahan wujud pikiran telah 
dilenyapkan, maka kita dapat berkata 
bahwa persatuan dengan Tuhan 
telah tercapai. Bagaimana kita dapat 
mengatakan bahwa air sungai Gangga 
yang telah menyatu dengan samudera 
itu terasa manis? Bila dikatakan bahwa 
seseorang telah manunggal dengan 
Brahman, ia tidak akan memiliki 
ketiga guna (sifat sattva, rajas dan 
tamas) maupun rasa manas apapun. 

Kemanunggalan penuh semacam itu 
dikenal sebagai Sāyujyamukti.

Bakta : Betapa agungnya Swami. Mohon 
berkatilah setiap orang agar mencapai 
kemanunggalan itu, dengan demikian 
dunia akan benar-benar bahagia.

Swami : Apa? Kalau Aku memberikan 
berkat semacam itu, akan bertentangan 
dengan kebebasan yang telah 
dianugerahkan kepadamu. Lakukan 
latihan rohani yang ditetapkan guna 
memperoleh rahmat itu, dapatkan 
rahmat itu dengan usaha, itulah jalannya. 
Manunggal itu bukanlah sesuatu 
yang diberikan begitu saja. Bukankah 
engkau tidak meminta kepada Surya 
agar menjatuhkan sinarnya kepadamu? 

Berikut ini adalah data pribadi saya untuk berlangganan Majalah Wahana Dharma :

Kode Pelanggan *)	 : 	 ....................................................................................................

Nama Pelanggan	 :	 ....................................................................................................

Alamat lengkap	 : 	 ....................................................................................................

Kota	 :	 ..................................................	 Kode Pos : ........................

No. Telepon/HP	 : 	 ....................................................................................................

E-mail	 : 	 ....................................................................................................

Mohon dicatat sebagai pelanggan tetap Majalah Wahana Dharma terhitung mulai :

Edisi Nomor 	 : 	 ................................................ s.d. ...........................................

*) Kode Pelanggan untuk pelanggan baru akan diisi oleh Staff Wahana Dharma

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi :

Hansen Tanujaya, Hp. 0817 681 0088

FORMULIR BERLANGGANAN
WAHANA DHARMA
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Memancarkan cahaya merupakan 
sifatnya, ia senantiasa berbuat demikian. 
Hilangkan rintangan antara engkau 
dan matahari, maka cahayanya akan 
menyinarimu. Demikian juga bila engkau 
tetap mempertahankan rintangan maya, 
rasa kemilikan, dan keakuan antara 
engkau dan cahaya rahmat, apa gunanya 
mengeluh bahwa rahmat itu tidak jatuh 
kepadamu? Apa yang dapat diperbuat 
oleh cahaya itu?

Bakta : Itu sama saja dengan mengatakan 
bahwa kita harus menghilangkan segala 
jejak rasa keakuan dan kemilikan dari 
pikiran dan perasaan kita.
Swami : Mengapa engkau berkata, 
’Sama saja dengan mengatakan?’ Aku 
mengatakannya dengan sungguh-

sungguh, berulang-ulang. Bila engkau 
mencari cahaya rahmat, berusahalah 
menghilangkan rintangan itu. Ingatlah, 
walaupun sekarang engkau tidak 
berusaha untuk ini, suatu waktu kelak 
engkau akan merasa membutuhkannya. 
Engkau tidak akan dapat melarikan 
diri dari kebutuhan ini. Usaha untuk 
membebaskan diri dari belitan maya 
ini suatu saat harus terjadi. Mengapa 
menunda-nunda hari kegembiraan, hari 
kebebasan? Berusahalah mencapainya 
hari ini juga, mulailah saat ini juga. 
Sekarang engkau boleh pergi anak-
Ku. Tetapi kembalilah. Aku harus 
menceritakan satu hal lagi kepadamu. 
Jangan menjadi ekstrem, bersabarlah, 
tetapi berusahalah terus-menerus.

(Bersambung)

Catatan :

1) 	 Majalah Wahana Dharma terbit setiap bulan atau 12 x setahun. Harga langganan 
per tahun (12 x terbit) = Rp. 100.000,- (untuk seluruh wilayah Indonesia sudah 
termasuk ongkos kirim).

2) 	 Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma dapat dilakukan dengan transfer 
ke : 

	 -	 Bank BCA KCP Griya Utama, Jakarta Utara
		  Acc.: 646 019 6149 a/n. Vijay Kumar P. Fulwani 

	 -	 Bank Mandiri Jakarta Cab.Griya Inti Sentosa	
		  Acc.: 120-0006987262 a/n. Vijay Kumar P. Fulwani 

(Dengan menuliskan “Kode Pelanggan dan Nama Pelanggan” pada kolom berita 
pembayaran.)

3) 	 Bukti Pembayaran di Fax : 021-5387524 atau di e-mail : suardika_gk@yahoo.com 
atau diberitahukan melalui SMS : 0812 826 2127 		

4) 	 Apabila Bapak/Ibu, lupa atau tidak menuliskan berita pembayaran, harap dengan 
segera memberitahukan kami via sms ke 08128262127 dengan memberitahukan: 
Tanggal pembayaran, Jumlah pembayaran, Nama Bank, Kode Pelanggan dan 
Nama Pelanggan.		

Hal tersebut di atas harus dilakukan untuk mempermudah kami melakukan pencatatan 
transaksi atas pembayaran yang telah Bapak/Ibu lakukan.
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DAFTAR BUKU YANG TELAH DITERBITKAN
OLEH YAYASAN SRI SATHYA SAI BABA INDONESIA

Engkau harus mengubah penge-
tahuan dari buku ini menjadi pe-
ngetahuan praktis. Engkau harus 
meningkatkan kesucian hatimu. 
Sedikit pun jangan kaubiarkan 
adanya keraguan atau hal yang 
tidak murni di dalam hatimu.
(Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)

A. 	Kelompok Buku Vahini (yang ditulis 
langsung oleh Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba) :

	 1.	 Hikayat Sri Rāma 1
	 2.	 Hikayat Sri Rāma 2
	 3.	 Hikayat Sri Rāma 3
	 4.	 Hikayat Sri Rāma 4 
	 5.	 Pancaran Bhagavatha 1
	 6.	 Pancaran Bhagavatha 2
	 7.	 Pancaran Dharma
	 8.	 Pancaran Kasih Ilahi
	 9.	 Pancaran Kebijaksanaan
	 10.	 Pancaran Kedamaian
	 11.	 Pancaran Meditasi
	 12.	 Pancaran Penerangan
	 13.	 Sandeha Nivarini

B.	 Kelompok Buku Wacana Bhagawan 
Sri Sathya Sai Baba :

	 1.	 Sabda Sathya Sai 1
	 2.	 Sabda Sathya Sai 2A
	 3.	 Sabda Sathya Sai 2B
	 4.	 Sabda Sathya Sai 33
	 5.	 Sabda Sathya Sai 34
	 6.	 Sabda Sathya Sai 35 (buku baru)
	 7.	 Wacana Dasara 1999
	 8.	 Wacana Dasara 2000
	 9.	 Wacana Dasara 2001
	 10.	 Wacana Dasara 2002
	 11.	 Wacana Musim Panas 1990	

C. 	Riwayat Hidup Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba (Ditulis oleh Bp. Kasturi) :

	 1. 	 Kebenaran Kebajikan Keindahan 1
	 2.	 Kebenaran Kebajikan Keindahan 2

D. 	Kelompok Buku Ajaran Bhagawan Sri 
Sathya Sai Baba untuk Anak-anak :

	 1.		 Chinna Katha 1
	 2.		 Chinna Katha 2
	 3.		 Chinna Katha 3

	 4.		 Chinna Katha 4
E. 	 Kelompok buku Ajaran Bhagawan 

Sri Sathya Sai Baba yang Ditulis oleh 
Penulis Lain :

	 1.		 Dalam Cahaya Sai
	 2.		 Intisari Bhagawad Gita
	 3.		 Karma Yoga
	 4.		 Kasih Sayang dan Restu 

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
	 5.	 Kepemimpinan (Wejangan 

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)	
	 6.	 Kesaktian dan Keampuhan 

Mantra Gayatri
	 7.	 Meditasi Cahaya Sathya Sai
	 8.	 Menjadi Orang Tua Yang Baik
	 9.	 My Baba and I (Bhs. Indonesia)
	 10. 	Parenting (Bahasa Inggris)
	 11.	 Pelangi Indah		
	 12.	 Percakapan dengan Bhagawan 

Sri Sathya Sai Baba
	 13.	 Pertanyaan dan Jawaban Pekerja 

Aktif	
	 14.	 Sai Baba Manusia Luar Biasa
	 15. 	 Sai Baba Manusia Mengagumkan
	 16.	 Sathya Sai Bhajan
	 17.	 Sinar Kasih Dari Bukit Tandus
	 18.	 The Conversation (Bahasa Inggris) 
	 19.		 Wacana Mutiara 	
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